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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini didasarkan atas permasalahan ekonomi yang terjadi di 

Indonesia. Kemiskinan pedesaan merupakan permasalahan utama yang 

menghambat pelaksanaan pembangunan pedesaan. Salah satu upaya yang 

dilakukan pemerintah Indonesia untuk mengatasi permasalahan kemiskinan 

adalah dengan pengembangan Ekonomi Kreatif. Sebagai bentuk nyata dukungan 

pemerintah terhadap pengembangan konsep ekonomi yang berbasis kreativitas ini 

adalah dengan dikeluarkannya Instruksi presiden No. 6 Tahun 2009 tentang 

Pengembangan Ekonomi Kreatif. Desa Sirkandi menjadi salah satu desa di 

wilayah Kabupaten Banjarnegara, dimana Kabupaten Banjarnegara merupakan 

kabupaten dengan penduduk miskin terbesar ke-6 di Provinsi Jawa Tengah. 

Masyarakat Desa Sirkandi sebagian besar berprofesi sebagai pengrajin anyaman 

bambu, dimana produk kerajinan merupakan salah satu subsektor dalam bidang 

ekonomi kreatif yang memiliki kontribusi cukup besar terhadap PDB Indonesia. 

Dalam penelitian ini, masalah umum yang diangkat adalah bagaimana peran 

ekonomi kreatif dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Sirkandi 

sebagai para pelaku ekonomi kreatif. 

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Dengan ekonomi kreatif sebagai variabel independen dan 

pendapatan masyarakat sebagai variabel dependen. Data penelitian dikumpulkan 

menggunakan observasi, wawancara dengan 20 narasumber dan dokumentasi. 

Kemudian data dianalisis dengan model analisis Miles dan Huberman yang 

meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. . 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kegiatan Ekonomi Kreatif memiliki 

peran dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Sirkandi. Dengan 

pendapatan terendah Rp200.000/bulan dan pendapatan tertinggi sebesar 

Rp4.500.000/bulan, serta rata-rata pendapatan pengrajin anyaman bambu Desa 

Sirkandi berkisar antara Rp250.000 sampai Rp450.000/bulan. Dari dari 20 orang 

pengrajin yang diwawancara, 18 orang atau 90% pengrajin mengalami kenaikan 

pendapatan dan dua lainnya mengalami penurunan. 

 

 

Kata Kunci: Ekonomi Kreatif, Peningkatan Pendapatan, Pengrajin Bambu. 
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ABSTRACT 

 

This research is based on economic problems that occur in Indonesia. 

Rural poverty is the main problem that hinders the implementation of rural 

development. One of the efforts made by the Indonesian government to overcome 

the problem of poverty is the development of the Creative Economy. As a tangible 

form of government support for the development of this creativity-based economic 

concept is the issuance of Presidential Instruction No. 6 of 2009 concerning the 

Development of the Creative Economy. Sirkandi Village is one of the villages in 

the Banjarnegara Regency, where Banjarnegara Regency is the 6st largest poor 

population district in Central Java Province. Most of the people of Sirkandi 

Village work as woven bamboo craftsmen, where handicraft products are one of 

the sub-sectors in the creative economy that have a significant contribution to 

Indonesia's GDP. In this study, the general problem raised is how the role of the 

creative economy in increasing the income of the people in Sirkandi Village as 

creative economy actors. 

The research method used in this research is descriptive qualitative 

research. With the creative economy as the independent variable and people's 

income  as  the  dependent  variable.  Research  data  were  collected  using 

observation, interviews with 20 sources and documentation. Then the data were 

analyzed using the Miles and Huberman analysis model which included the stages 

of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

The results of the study indicate that Creative Economy activities have a 

role in increasing the income of the community in Sirkandi Village. With the 

lowest  income  of  Rp200,000/month  and  the  highest  income  is  

Rp4,500,000/month, and the average income of woven bamboo craftsmen in 

Sirkandi Village is around Rp250,000 to Rp450,000/month. Of the 20 craftsmen 

interviewed, 18 people or 90% of the craftsmen experienced an increase in 

income, 2 others got  a decrease. The decrease in income experienced by some 

craftsmen was due to the lack of prod. 

 

Keywords: Creative Economy, Increasing Income, Bamboo Craftsmen 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian skripsi 

ini adalah pedoman transliterasi yang berpedoman pada Surat Keputusan Bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

 

1. Konsonan tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba b be ب

 ta t te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 ja j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ر

 za z zet ز

 sa s es ش

 sya sy es dan ye ش

 ṣa ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍat ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ apostrof terbalik„ ع

 ga g ge غ



 

 

ix 

 

 fa f ef ف

 qa q qi ق

 ka k ka ك

 la l el ل

 ma m em م

 na n en ى

 wa w we و

 ha h ha هـ

 hamzah ‟ apostrof ء

 ya y ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (‟). 

2. Konsonana Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ditulis „iddah عدة

3. Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h 

 ditulis jizyah جسية ditulis Hikmah حكوة

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)  

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h 

ة الأوليءكراه  ditulis Karâmah al-auliyâ‟ 

 

b. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 

dammah ditulis dengan t 

 ditulis Zakât al-fitr زكاة الفطر

 

 

 



 

 

x 

 

4. Vokal Pendek 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah a a ا  

 Kasrah i i اِ

 Ḍammah u u ا  

 

5. Vokal Panjang 

1. fathah+alif ditulis a 

 ditulis jâhiliyah جاهلية 

2. fathah+ya‟mati ditulis a 

 ditulis tansaa تنسي 

3. kasrah+ya‟mati ditulis i 

 ditulis karîm كرين 

4. dammah+wawu mati ditulis u 

 ditulis furûd فرود 

 

6. Vokal Rangkap 

1. Fathah+ ya‟ mati ditulis ai 

نكنبي   ditulis Bainakum 

2. Fathah + wawu mati ditulis Au 

 ditulis Qoul قول 

 

7. Vokal Pendek Yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan Apostrof 

 ditulis A‟antum أأنتن

 ditulis U‟iddat أعدت

 

8. Kata Sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf qomariyah 

 ditulis Al-qiyâs القياش

 



 

 

xi 

 

b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menggunakan huruf I (el)-nya. 

 ‟ditulis As-samâ الأسواء

 

9. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 ditulis Zawi al-furûd ذوى الفرود
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Jelujur : satuan jumlah untuk 240 pcs atau 120 pasang pithi 

Kilan : satuan ukuran jengkal tangan 

Mbucu : membuat bagian sudut pithi 

Milah : tahapan membelah bambu menjadi bagian yang lebih kecil. 

Satu bagian bisa dibelah menjadi 8-10 bagian 

Ndampari : menganyam bagian bawah bakal pithi 

Ngirat : membelah belahan bambu menjadi lapisan tipis dengan 

ketebalan berkisar 0,4-0,5 mm 

Nglipit : melipat bagian tepian pithi agar rata 

Ngroges : membersihkan dan merapikan sisa-sisa anyaman bambu 

dengan cara dipotong 

Pithi : istilah Jawa untuk menyebut besek bambu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia sebagai makhluk sosial diharuskan memenuhi kebutuhannya 

agar mampu bertahan hidup, pemenuhan kebutuhan manusia meliputi tiga 

aspek utama yaitu sandang, papan dan juga pangan. Namun, tidak semua 

masyarakat Indonesia mampu memenuhi kebutuhan hidupnya. Kemiskinan 

merupakan permasalahan kompleks yang masih saja dialami oleh masyarakat 

Indonesia. Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistika (2022), angka 

kemiskinan di Indonesia per September 2021 mencapai 26,50 juta jiwa atau 

setara dengan 9,71 %. Kemiskinan pedesaan menjadi salah satu penghambat 

dalam pelaksanaan  pembangunan  di  daerah  pedesaan  (Nasrudin  Ali,  

2018). Padahal, pembangunan pedesaan merupakan bagian penting  dari 

pembangunan nasional yang sedang diupayakan demi tercapainya 

peningkatan kualitas hidup masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, 

pembangunan pedesaan harus menjadi hal yang diprioritaskan. 

Sebagai salah satu upaya yang dilakukan untuk menanggulangi 

permasalahan ini adalah dengan pengembangan usaha di bidang ekonomi 

kreatif. Pemerintah melalui Instruksi Presiden No. 6 Tahun 2009 memberikan 

bukti nyata untuk mendukung kebijakan pengembangan Ekonomi Kreatif 

tahun 2009-2015 yang pada saat itu baru mencakup 7 kelompok industri 

kreatif (Purnomo, 2016) yaitu arsitektur, fesyen, kerajinan, layanan komputer 

dan piranti lunak, periklanan, permainan interaktif serta riset dan 

pengembangan. Namun, industri kreatif terus berkembang hingga saat ini dan 

telah menjadi 17 subsektor Ekonomi Kreatif (Kemenkraf.go.id, 2022). 

Ekonomi kreatif merupakan istilah bagi suatu konsep ekonomi yang 

pertama kali dikenalkan oleh seorang ilmuan yang bernama John Howkins 

dalam buku yang ditulisnya “The Creative Economy; How People Make 

Money from Idea”, yang pada saat itu menyadari akan adanya arus baru 

dalam  bidang  perekonomian  yang  menjadikan  potensi  manusia  yaitu 
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kreativitas sebagai modal utama untuk mengembangkannya, bukan lagi bahan 

baku fisikal. Howkins menyadari hal ini, setelah pada tahun 1997 dia melihat 

produk-produk Hak Kekayaan Intektual (HKI) yang dihasilkan Amerika 

Serikat mampu mencapai rangking tertinggi produk eskspor di negara 

tersebut (Sopanah, 2016). 

Sedangkan sejarah ekonomi kreatif di Indonesia dimulai pada tahun 

2005, dimana presiden Indonesia kala itu, Susilo Bambang Yudhoyono dalam 

buku Ekonomi Kreatif Pilar Pembangunan Indonesia, menyatakan tentang 

pentingnya mengembangkan industri pada sektor yang bersumber pada 

kerajinan dan kreativitas bangsa. Kemudian pada tahun 2006, Menteri 

Perdagangan RI saat itu, Dr. Mari Elka Pangestu meluncurkan sebuah 

program “Indonesian Design Power” di jajaran Departemen Perdagangan RI, 

yang menjadi suatu program pemerintah yang diharapkan dapat 

meningkatkan daya saing produk-produk Indonesia di pasar domestik 

maupun luar negeri. Kemudian setelah itu, istilah ekonomi kreatif mulai 

sering menjadi pembahasan masyarakat Indonesia (Purnomo, 2016). 

Ekonomi kreatif adalah suatu konsep untuk merealisasikan 

pembangunan ekonomi berkelanjutan yang berbasis kreativitas. (Purnomo, 

2016). Ada juga yang mendefinisikan ekonomi kreatif sebagai suatu 

penciptaan nilai tambah (ekonomi, sosial, budaya, lingkungan) berbasis ide 

yang lahir dari kreativitas sumber daya manusia (orang kreatif) dan berbasis 

pemanfaatan ilmu pengetahuan, termasuk warisan budaya dan teknologi. 

(Purnomo, 2016). Pengertian lain menyebutkan bahwa ekonomi kreatif 

merupakan konsep baru yang mamadu informasi dan kreativitas dengan 

mengandalkan ide, gagasan, dan pengetahuan dari sumber daya manusia 

sebagai faktor produksi. (Maliyah & Achiria, 2019) 

Mengacu  pada  rencana  induk  pengembangan  ekonomi  kreatif, 

ekonomi kreatif akan dikembangkan menjadi kekuatan baru bagi 

perekonomian daerah. Untuk dapat mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi, diperlukan transformasi ekonomi dari perekonomian yang 

mengandalkan pada eksploitasi sumber daya alam sebagai barang mentah, 
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tenaga kerja murah dengan pendidikan yang rendah dan kualitas iptek yang 

relatif rendah, menjadi perekonomian yang memperoleh nilai tambah tinggi  

dari  pengembangan  sumber  daya  alam  yang  berkelajutan,  industri 

pengelolaan dan jasa yang didukung oleh sumber daya manusia yang 

berkualitas mempunyai daya saing, serta didukung kualitas iptek yang terus 

meningkat (Alexandro, 2020). 

Daerah pedesaan merupakan daerah yang pada umumnya kaya akan 

sumber daya alam, dikarenakan daerah pedesaan biasanya memiliki lahan 

yang luas serta kondisi alamnya yang masih terjaga jika dibandingkan dengan 

daerah perkotaan yang merupakan pusat industri dan perdagangan. Sehingga, 

tidak jarang ditemukan beragai macam bahan baku alam yang mampu 

dijadikan modal usaha dan akan lebih bernilai jika ditambahkan unsur 

kreativitas di dalamnya. 

Tabel 1.1 Prosentase Penduduk Miskin Kabupaten Banjarnegara 

Tahun Persen 

2017 17.21% 

2018 15.46% 

2019 14.76% 

2020 15.64% 

Sumber: Kabupaten Banjarnegara dalam Angka 2021 

 

Menurut data yang diperoleh dari Berita Resmi Statistik (BRS) yang 

diterbitkan Badan Pusat Statistik Nasional Kabupaten Banjarnegara, 

prosentase penduduk miskin Kabupaten Banjarnegara sendiri pada tahun 

2020 adalah 15,64 persen yaitu mencapai 144,95 ribu jiwa dan jika data ini 

dibandingkan dengan data tahun sebelumnya, maka terjadi kenaikan jumlah 

penduduk miskin dari 136,1 ribu jiwa  di tahun 2019 menjadi 144,95 ribu 

jiwa di tahun 2020 atau naik 0,88 persen. Prosentase penduduk miskin di 

Kabupaten Banjarnegara tahun 2020 menduduki peringkat 30 tertinggi dari 

35 kabupaten/kota seprovinsi Jawa Tengah. 
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Salah satu indikator kemiskinan adalah kemampuan memenuhi 

kebutuhan dasar. Kemiskinan sendiri dipandang sebagai ketidakmampuan 

dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan maupun bukan 

makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. (Badan Pusat Statistika Nasional, 

2021). Dengan kata lain, jumlah pendapatan yang diperoleh tidak cukup 

untuk memenuhi kebutuhan dasar. 

Desa Sirkandi merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara. Jarak desa dari kecamatan 

sekitar 5 km. Kecamatan Purwareja Klampok sendiri merupakan salah satu 

dari tiga kecamatan terpadat di Kabupaten Banjarnegara, yaitu Kecamatan 

Banjarnegara, Purwareja Klampok, dan Rakit. Berdasarkan data situs website. 

Desa Sirkandi, tercatat jumlah penduduk di Desa Sirkandi mencapai 7.325 

orang dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 3.734 orang dan 3.591 

orang berjenis kelamin perempuan. Desa Sirkadi terdiri dari lima dusun yaitu 

Dusun Kreyek, Dusun Beji, Dusun Balong Wetan, Dusun Balong Kulon dan 

Dusun Salaraga. Dengan lahan seluas 579,57 Ha. Desa Sirkandi merupakan 

desa dengan lahan terluas di Kecamatan Purwareja Klampok (BPS 

Banjarnegara, 2020). Potensi sumber daya alam yang dimiliki Desa Sirkanadi 

cukup banyak dalam  bidang perkebunan dan pertanian. 

Berdasarkan DISPERMASDES DUKCAPIL 2022, Indeks Desa 

Membangun (IDM) Desa Sirkandi berstatus sebagai Desa Tertinggal. 

Menjadi  salah  satu  daerah  yang  berada  di  kabupaten  dengan prosentase 

penduduk miskin yang cukup tinggi dan bestatus IDM sebagai desa 

tertinggal, masyarakat Desa Sirkandi berupaya untuk meningkatkan 

pendapatan mereka dengan melakukan sebuah usaha. Jenis usaha yang 

dilakukan didasarkan pada potensi yang dimiliki. Sehingga masyarakat Desa 

Srikandi memanfaatkan potensi sumber daya ini sebagai modal usaha dan 

salah satu sumber penghasilan mereka. Peluang usaha yang ada di Desa 

Sirkandi adalah industri kerajinan anyaman bambu. Kerajinan sendiri 

merupakan salah satu subsektor dalam bidang ekonomi kreatif dikarenakan 

kegiatan usaha kerajinan ayaman bambu menjadikan keterampilan dan 
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kreativitas pelakunya sebagai modal utama. Pemanfaatan potensi sumber 

daya ini sangat perlu untuk dikembangkan dalam rangka mendukung upaya 

peningkatan produksi dan pendapatan, serta mendukung upaya kemandirian 

ekonomi masyarakat. 

Sudah bertahun-tahun masyarakat Desa Sirkandi telah melakukan usaha 

pembuatan kerajinan anyaman bambu. Para  pengrajin  yang sebagian besar 

adalah wanita seringkali menganyam sembari bersosialisasi dengan tetangga 

mereka yang sama-sama membuat anyaman (Khusniyatun, 2021). Selain 

lebih produktif, kebiasaan demikian juga akan menjadikan hubungan antar 

warga semakin erat. Dalam usaha pembuatan kerajinan anyaman bambu ini, 

jenis bambu yang biasa digunakan adalah bambu tali yang memiliki teksur 

yang luwes sehingga mudah dibentuk. Selain itu, jenis bambu tali inilah yang 

paling mudah ditemukan di Desa Sirkandi. Bahan baku yang mereka gunakan 

tidak hanya berasal dari daerah mereka sendiri melainkan juga berasal dari 

luar Desa Sirkandi seperti Desa Pagak dan sekitarnya. Proses  pembuatan  

anyaman  bambu  dilakukan  dalam  beberapa tahapan; diawali dengan 

pengadaan bambu berupa jenis bambu tali, kemudian tahap pemotongan, 

pembelahan bambu, dimana 1 bilah bambu dibelah menjadi 8-10 bagian. 

Tahap selanjutnya adalah pembentukan lapisan tipis bambu dengan mengirat 

hingga ketebalan 0,4-0,5 mm. Tahap terakhir adalah penganyaman dan 

pembentukan struktur. Iratan bambu tadi dianyam rapat dan rapi kemudian 

dirapikan pada sisi terluar anyaman (Sarno, 2018). 

Produk anyaman yang dihasilkan masyarakat Desa Sirkandi adalah 

pithi. Pithi merupakan produk kerajinan berupa anyaman berbahan dasar 

bambu dan berbentuk wadah menyerupai balok dengan ukuran berkisar 10 x 

10 cm sampai 15 x 15 cm dengan tinggi rata-rata 5 cm. Masyarakat umum 

biasa menyebut pithi dengan pithi bambu. Pithi sendiri merupakan produk 

kerajinan tangan yang biasa dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai wadah 

makanan seperti nasi gudeg, getuk goreng dan makanan lainnya. Selain bisa 

ditemukan sebagaia wadah makanan di warung-warung, pithi juga bisa kita 
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temukan dalam acara-acara adat atau tradisi di desa-desa seperti sedekah 

bumi, sadranan dan sebagainya. 

 

 

Gambar 1.1 Produk Anyaman Bambu Desa Sirkandi 

 

Nama Desa Sirkandi sudah terkenal sebagai sentra pembuatan anyaman 

bambu ini. Beberapa industri kuliner telah bekerja sama dengan para 

pengrajin di Desa Sirkandi. Selain aman karena berbahan alami, pemanfaatan 

anyaman bambu sebagai wadah makanan juga menjadikan makanan yang 

dikemas menjadi lebih menarik karena di dalam anyaman bambu sendiri 

terdapat nilai seni jika dilihat dari bentuknya yang unik dan indah dipandang.  

Dari data di atas, dapat kita ketahui bahwa ekonomi kreatif merupakan 

salah satu sektor bidang ekonomi yang menjadikan kreativitas manusia 

sebagai modal utama. Ekonomi kreatif di Indonesia, merupakan bentuk 

upaya pemerintah dalam mengatasi masalah kemiskinan di Indonesia. 

Perkembangan ekonomi kreatif dibuktikan dengan kesuksesan ekonomi 

kreatif yang telah banyak membantu meningkatkan perekonomian Indonesia. 

Fakta yang ditunjukan dalam publikasi Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, menurut data dari 
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laporan OPUS Ekonomi Kreatif 2020, menyatakan bahwa kontribusi 

subsektor ekonomi kreatif pada Produk Domestik Bruto (PDB) nasional 

mencapai Rp 1.211 triliun (Kemenkraf, 2021). Dengan 3 sektor unggulan 

yaitu kuliner, fesyen dan kerajinan (kriya). Pencapaian lainnya adalah 

ekonomi kreatif telah menyerap 19,01 juta orang tenaga kerja dan telah 

menyumbangkan nilai ekspor sebesar 22,07 miliar USD pada tahun 2019 

(Laporan Kinerja Badan Ekonomi Kreatif, 2019) 

Desa Sirkandi merupakan salah satu daerah yang masuk ke dalam 

kabupaten dengan prosentase penduduk miskin cukup besar hingga masuk ke 

dalam daftar 6 kabupaten dengan penduduk miskin terbesar di Jawa Tengah. 

Selain itu, Indeks Desa Membangun (IDM) Desa Sirkandi berstatus sebagai 

Desa Tertinggal. Padahal Desa Srikandi memiliki potensi yang cukup besar di 

bidang perkebunan dengan memiliki komoditas tanaman bambu yang cukup 

melimpah. Sebagian besar masyarakat Desa Sirkandi Kecamatan Purwareja 

Klampok Kabupaten Banjarnegara bekerja sebagai pengrajin anyaman 

bambu, yang mana kerajinan sendiri merupakan salah satu produk ekonomi 

kreatif yang sedang diupayakan untuk dikembangkan di Indonesia. Lalu 

seberapa besar peran ekonomi kreatif dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat terutama para pengrajin? apakah bukti kontribusi ekonomi kreatif 

terhadap perekonomian nasional juga dirasakan oleh masyarakat Desa 

Sirkandi?. 

Dari latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

sebuah penelitian dengan  judul “Analisis Peran Ekonomi Kreatif dalam 

Meningkatkan Pendapatan Masyarakat (Studi Kasus pada Pengrajin 

Anyaman Bambu Desa Sirkandi Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten 

Banjarnegara)”. 
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B. Definisi Operasional 

1. Ekonomi Kreatif 

John Howkins mendefinisikan ekonomi kreatif sebagai kegiatan 

ekonomi dengan input dan outputnya berupa gagasan. Dimana esensi dari 

kreativitas adalah gagasan. Hal ini memberikan gambaran bahwa dengan 

modal kreativitas, seseorang dapat memperoleh penghasilan yang relatif 

tinggi (Purnomo, 2018). Ekonomi kreatif merupakan usaha yang murah 

modal sehingga seseorang yang tidak memiliki modal (uang) yang banyak 

akan mampu memiliki penghasilan yang tinggi apabila dia memiliki 

pemikiran atau gagasan yang kreatif. Orang dengan gagasan yang unik 

akan mampu mengubah sesuatu yang nilai ekonomisnya tidak begitu 

tinggi menjadi bernilai lebih tinggi.  

Ekonomi kreatif adalah suatu konsep untuk merealisasikan 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan berbasis kreativitas. Menurut 

Institute For Development Economy and Finance (2005), ekonomi kreatif 

merupakan peningkatan nilai tambah hasil dari ekspoloitasi kekayaan 

intelektual berupa kreativitas, keahlian dan bakat suatu inividu menjadi 

suatu produk yang dapat di jual. (Azizah, 2017). Kekayaan intelektual 

yang dimiliki seseorang merupakan sesuatu yang sangat berharga karena 

mampu memberikan nilai tambah bagi barang produksinya. 

2. Pendapatan Masyarakat 

Teori pendapatan merupakan seluruh penerimaan baik berupa uang 

maupun barang yang berasal dari pihak lain maupun hasil industri yang 

dinilai atas dasar sejumlah uang dari harta yang berlaku saat itu (Suroto 

dalam Rio Christoper, 2017). Sedangkan pendapatan masyarakat menurut 

Rosyadi dalam (Femy M.G. Tulusan dan Very Y. Landa, 2014) 

pendapatan masyarakat berarti arus uang yang mengalir dari pihak 

pengusaha kepada masyarakat dalam bentuk upah dan gaji, bunga, sewa 

dan laba. Parameter kesejahteraan masyarakat dilihat dari kemampuannya 

untuk memenuhi kebutuhan hidup. Pemenuhan kebutuhan dilakukan 

dengan pendapatan yang diperoleh. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, selanjutnya rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah : 

1. Bagaimana kegiatan ekonomi kreatif kerajinan anyaman bambu di Desa 

Sirkandi Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara? 

2. Bagaimana peran ekonomi kreatif kerajinan anyaman bambu dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Sirkandi Kecamatan 

Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara? 

3. Bagaimana kegiatan ekonomi kreatif kerajinan anyaman bambu Desa 

Sirkandi Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara dalam 

perspektif ekonomi Islam?  

D. Tujuan Dan Kegunaan 

Dalam sebuah penelitian pasti terdapat tujuan yang hendak dicapai. Tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kegiatan ekonomi kreatif di Desa Sirkandi Kecamatan 

Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara. 

2. Untuk mengetahui peran ekonomi kreatif anyaman bambu dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Sirkandi Kecamatan 

Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara. 

3. Untuk mengetahui kegiatan ekonomi kreatif kerajinan anyaman bambu 

Desa Sirkandi Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara 

dalam perspektif ekonomi Islam?  

 

Selanjutnya dengan tercapainya tujuan tersebut diharapkan dari penelitian ini 

memiliki kegunaan sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritik (akademik) 

Hasil penelitian ini di harapakan memberikan sumbangan pemikiran dan 

ide dalam khazanah perkembangan proses pendidikan ekonomi khususnya 

dalam perbendaharaan pustaka skipsi di Perpustakaan UIN Prof. KH. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. 
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2. Kegunaan Praktis (umum) 

a) Bagi peneliti, untuk mengetahui seberapa besar peran ekonomi kreatif 

dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Sirkandi. 

b) Bagi masyarakat, untuk digunakan sebagai tambahan wawasan 

pengetahuan akan pentingnya keterampilan sebagai modal usaha. 

c) Bagi pemerintah sebagai pemberi kebijakan, sebagai pertimbangan 

dalam memberdayakan pengrajin bambu di Desa Sirkandi Kecamatan 

Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Teori Peran 

Porwadarmita memberikan pengertian bahwa peran adalah suatu 

tindakan yang dilakukan sesorang berdasarkan kejadian yang 

melatarbelakanginya. Baik kejadian itu baik atau buruk, tergantung 

dengan kondisi lingkungan yang tengah memberikan pengaruh dalam 

tindakannya. Sedangkan Soekanto memberikan pengertian bahwa peran 

merupakan sebuah tindakan yang dikerjakan dengan dinamis berdasarkan 

status atau kedudukan yang disandangnya. Dimana status dan kedudukan 

ini disesuaikan dengan keteraturan sosial yang mempengaruhi perbedaan 

peran yang ada (M. Prawiro, 2018).  

Konsep peran terbagi menjadi tiga komponen, sebagai berikut: 

a. Persepsi peran; merupakan keyakinan seseorang mengenai tindakan 

apa yang dikerjakan dalam keadaan tertentu. 

b. Ekspektasi peran; merupakan harapan orang lain terhadap seseorang 

yang berada pada posisi tertentu mengenai bagaimana tindakan yang 

harus dia lakukan. 

c. Konflik peran, merupakan sesuatu yang muncul ketika seseorang 

berhadapan dengan ekspektasi peran yang berbeda. 

Sedangkan pembagian peran menurut Soekanto dalam (SB Lantaeda, 

2017) terdiri atas 3 bagian, yaitu: 

a. Peran aktif; merupakan peran yang dilakukan oleh salah satu anggota 

kelompok disebabkan kedudukannya di dalam kelompok tersebut 

sebagai aktivitas kelompok, seperti pejabat, pengurus dan 

sebagainya. 

b. Peran parsitipatif; merupakan peran yang dilakukan oleh salah 

seorang anggota kelompok terhadap kelompoknya sehingga mampu 

berkontribusi besar bagi kelompok tersebut. 
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c. Peran pasif; merupakan peran yang diberikan anggota kelompok 

yang sifatnya pasif, dimana anggota kelompok tersebut menahan diri 

dengan tidak memberikan fungsi-fungsi lain dalam kelompok yang 

mampu mendorong kegiatan kelompok berjalan lancar. 

2. Teori Ekonomi Kreatif 

a. Definisi Ekonomi Kreatif 

Ekonomi kreatif merupakan suatu konsep dalam bidang 

ekonomi yang merealisasikan pembangunan ekonomi berkelanjutan 

yang berbasis kreativitas (Purnomo, 2016). Ekonomi kreatif 

menjadikan kreativitas dan hasil pemikiran, ide dan gagasan manusia 

yang tidak terbatas sebagai sumber daya utama. Ekoonomi kreatif 

tidak lagi menjadikan bahan baku sebagai penentu nilai barang 

produksi, namun lebih mengarah kepada pengoptimalan kreativitas 

dan penciptaan inovasi dengan dibarengi kemajuan teknologi yang 

semakin berkembang pesat untuk menciptakan nilai tambah.  

John Howkins mendefinisikan Ekonomi Kreatif sebagai 

kegiatan ekonomi dengan input dan outputnya berupa gagasan. 

Dimana esensi dari kreativitas adalah gagasan. Hal ini memberikan 

gambaran bahwa dengan modal kreativitas, seseorang dapat 

memperoleh penghasilan yang relatif tinggi (Purnomo, 2018). 

Ekonomi kreatif merupakan usaha yang murah modal dalam artian 

seseorang yang tidak memiliki modal (uang) yang banyak akan 

mampu memiliki penghasilan yang tinggi apabila dia memiliki 

pemikiran atau gagasan yang kreatif. Orang dengan gagasan yang 

unik akan mampu mengubah sesuatu yang nilai ekonomisnya tidak 

begitu tinggi menjadi bernilai lebih tinggi. 

Institute For Development Economy and Finance (2005) 

memberikan pengertian ekonomi keatif sebagai konsep peningkatan 

nilai tambah dari hasil ekspoloitasi kekayaan intelektual berupa 

kreativitas, bakat dan keahlian individu sehingga menjadi suatu 

produk yang mampu dijual (Azizah, 2017). Kekayaan intelektual 
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yang dimiliki seseorang merupakan sesuatu yang sangat berharga 

karena mampu memberikannya nilai tambah bagi barang hasil 

produksinya, yang mana dengan hasil tersebut akan membawa 

seseorang yang memiliki kekayaan intelektual merasakan 

kemapanan ekonomi. 

Menurut Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (2007) bahwa 

“ekonomi kreatif merupakan ekonomi gelombang ke-4 yang 

merupakan kelanjutan dari ekonomi gelombang ketiga dengan 

orientasi pada kreativitas, budaya, serta warisan budaya dan 

lingkungan”. Penciptaan nilai tambah berbasis ide yang lahir dari 

kreativitas sumber daya manusia (orang kreatif) dan pemanfaatan 

ilmu pengetahuan, termasuk warisan budaya dan teknologi 

merupakan pengertian lain dari ekonomi kreatif. Istilah lain ekonomi 

kreatif adalah knowledge based yang merupakan pendekatan dan 

tren perkembangan teknologi dimana dalam proses pengembangan 

dan pertumbuhan ekonominya melibatkan teknologi dan ilmu 

pengetahuan sebagai hal yang berperan penting didalamnya. 

Sedangkan berdasarkan Cetak Biru Ekonomi Kreatif 2025, 

disebutkan bahwa yang dinamakan ekonomi kreatif adalah suatu 

penciptaan nilai tambah (bidang sosial, ekonomi, lingkungan dan 

budaya) yang berbasis ide dari kreativitas sumber daya manusia 

kreatif dan berbasis ilmu pengetahuan, termasuk di dalamnya 

warisan budaya dan teknologi (Purnomo, 2016). Hal ini menunjukan 

bahwa penciptaan nilai tambah yang dimaksud tidak terbatas hanya 

pada nilai ekonomi saja namun nilai tambah yang berasal dari 

kreativitas manusia dengan pemanfaatan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Sehingga pengertian ekonomi kreatif 

memiliki cakupan yang cukup luas. Dalam hal kreativitas, karya 

manusia tidak dibatasi hanya pada bidang seni dan budaya, tetapi 

juga juga mencakup ilmu pengetahuan dan teknologi, engineering 

dan ilmu telekomunikasi. 
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Kreativitas, inovasi dan penemuan meruapakan dasar 

pelaksanaan ekonomi kreatif (Purnomo, 2016: 8). Kreativitas 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

kemampuan untuk mencipta; daya cipta. Inovasi secara umum 

diartikan sebagai sebuah pembaharuan atas suatu produk. Menurut 

Thompson (195) dalam Aang Curatman, et al (2016) memberi 

pengertian inovasi sebagai suatu konsep pembaharuan dalam 

penerapan gagasan, produk atau proses dengan konsep yang lebih 

luas. Sedangkan penemuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah sebuah proses, cara atau perbuatan dan menemui atau 

menemukan. 

Bagian-bagian ekonomi kreatif yang memuat industri kreatif di 

dalamnya adalah: 

a. Aktivitas yang berbasis pengetahuan, berfokus pada seni, yang 

memiliki potensi mendatangkan pendapatan dari kegiatan 

perdagangan dan hak atas intelektualitasnya. 

b. Siklus produksi, kreasi dan distribusi dari barang dan jasa yang 

bermodalkan kreativitas dan intelektualitas. 

c. Terdiri dari barang yang berwujud dan dapat disentuh serta 

inteletualitas atau jasa artistik dengan nilai kreativitas, nilai 

ekonomi dan tujuan pasar. 

d. Bersifat lintas sektor baik industri, jasa ataupun seni. 

e. Merupakan hasil perkembangan dunia perdagangan yang 

bersifat dinamis. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa ekonomi 

keatif merupakan suatu kegiatan ekonomi atau industri yang 

berupaya meningkatkan nilai tambah dalam berbagai bidang 

kehidupan dengan memanfaatkan kreativitas, keterampilan dan bakat 

individu dengan tujuan menciptakan kesejahteraan serta lapangan 

pekerjaan melaui penciptaan berbagai macam produk dan jasa guna 

merealisasikan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 



15 

 

 

b. Sejarah Ekonomi Kreatif di Dunia & Indonesia 

John Howkins dengan bukunya “The Creative Economy : How 

People Make Money” (2021) adalah orang pertama yang 

memperkenalkan istilah ekonomi kreatif. Howkins menyadari akan 

lahirnya gelombang ekonomi baru yang berbasis kreativitas setelah 

sebelumnya pada tahun 1997 Howskins melihat Amerika Serikat 

menghasilkan produk-produk Hak Kekayaan Intelektual (HKI) 

sebesar US$ 414 miliar yang menjadikan HKI sebagai produk ekspor 

tertinggi Amerika Serikat (Sopanah, 2016) 

Pada tahun sebelumnya, Howkins menyadari akan hadirnya 

gelombang ekonomi kreatif setelah melihat bahwa ekspor karya hak 

cipta Amerika Serikat memiliki nilai penjualan nomor satu jika 

dibandingkan dengan sektor lainnya baik otomotif, pesawat, maupun 

pertanian yaitu sebesar US$ 60,18 miliar. 

Kajian terbaru mengenai ekonomi kreatif dilakukan oleh 

UNCTAD (United Nations Coverences on Trade and Development) 

di tahun 2010 yang memberikan definisi tentang ekonomi kreatif 

sebagai kegiatan usaha yang mampu mendorong peningkatan 

pendapatan, pendapatan ekspor, dan penciptaan pekerjaan serta 

mempromosikan keragaman budaya, kepedulian sosial dan 

pengembangan manusia. Hal ini bisa terjadi karena terdapat aspek 

sosial, budaya dan pengembangan teknologi, hak kekayaan 

intelektual dan pariwisata di dalamnya. (Sopanah, 2016) 

Di Indonesia sendiri, ekonomi kreatif bermula ketika presiden 

Indonesia saat itu, Susilo Bambang Yudhoyono menyatakan 

pentingnya pengembangan industri pada sektor yang bersumber pada 

kerajinan dan kreativitas bangsa. Kemudian pada tahun 2006, 

peluncuran sebuah program bernama Indonesian Design Power di 

jajaran Departemen Perdagangan Republik Indonesia dilakukan oleh 

Dr. Mari Elka Pangestu yang kala itu menjabat sebagai Menteri 

Perdagangan RI. Program ini diharapkan mampu meningkatkan daya 
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saing produk-produk Indonesia di pasar domestik maupun 

mancanegara dan menitihberatkannya pada sektor jasa. Baru setelah 

itu, istilah ekonomi kreatif semakin sering terdengar. Satu tahun 

setelah diadakannya program Indonesian Design Power, Pekan 

Produk Budaya Indonesia dengan tema “Bunga Rampai Produk 

Budaya Indonesia untuk Dunia” digelar.  

Pengesahan Instruksi Presiden No. 6 Tahun 2009 dan 

pencanangan tahun 2009 menjadi Tahun Indonesia Kreatif oleh 

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono yang diikuti dengan sebuah 

kegiatan pameran virus kreatif pada sektor industri kreatif dan 

pameran pangan nusa yang mengenalkan industri kuliner Indonesia 

membuktikan bahwa perkembangan industri kreatif di Indonesia 

mengarah pada tren yang positif. Kemudian pada tahun 2010, sebuah 

platform digital yang difungsikan sebagai wadah bagi masyarakat 

untuk mengetahui perkembangan industri kreatif di Indonesia dibuat. 

Platform digital ini dinamakan Ekonomi Kreatif Indonesia 

(indonesiakreatif.net, 2021). 

Indikator perkembangan ekonomi kreatif di Indonesia adalah 

dengan pembuatan cetak biru “Rencana Pengembangan Industri 

Kreatif Nasional 2025” dan pemuatan rencana pengembangan 14 

sub-sektor industri kreatif tahun 2009-2015 (Inpres No. 6 Tahun 

2009) yang mendukung kebijakan Pengembangan Ekonomi Kreatif 

tahun 2009-2015. 

Tujuh subsektor ekonomi kreatif yang menjadi prioritas pada 

periode tahun 2009-2014 adalah arsitektur, fesyen, kerajinan, 

layanan komputer dan piranti lunak, periklanan, permainan interaktif 

serta riset dan pengembangan. Namun, saat ini ekonomi kreatif 

sudah mengalami perkembangan hingga kemudian terbagi ke dalam 

17 subsektor (Kemenparekraf, 2021). 

Menurut Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik 

Indonesia saat ini, Sandiaga Salahuddin Uno (Edy Darmawan 
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Nasution & Andi Nur Aminah, 2021) ekonomi kreatif saat ini mulai 

menjadi penggerak baru dalam roda perekonomian dunia. Hal ini 

disampaikan pada saat menghadiri sebuah acara dalam Sidang 

Majelis Umum Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) ke-76 yang 

dilaksanakan secara daring pada Jum‟at, 24 September. 

c. Subsektor Ekonomi Kreatif 

Pemerintah Indonesia telah mengidentifikasi ekonomi kreatif 

menjadi 17 subsektor (Kemenparekraf, 2021), sebagai berikut: 

1) Periklanan (advertising) 

Definisi periklanan menurut Departemen Perdagangan RI, 

2007 adalah segala bentuk pesan tentang suatu produk yang 

disampaikan melalui media, dibiayai oleh pemrakarsa yang 

dikenal, serta ditujukan kepada seluruh masyarakat. Jadi, 

periklanan merupakan suatu upaya sebuah perusahaan untuk 

mengenalkan produk mereka dan membujuk calon konsumen 

untuk membeli produk yang mereka tawarkan. 

Sebagai contoh kegiatan ekonomi kreatif yang merupakan 

kegiatan periklanan adalah pemberian informasi satu arah 

dengan media tertentu baik media visual maupun audio visual, 

atau media cetak maupun elektronik yang ditujukan kepada 

golongan masyarakat tertentu. Sebagai contoh media peiklanan 

adalah, surat kabar, majalah, radio, televisi, selebaran, poster, 

reklame, ataupun iklan melalui situs website dan media sosial. 

2) Arsitektur 

Arsitektur merupakan perwujudan dari hasil ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni yang secara utuh mampu 

mengubah lingkungan binaan dan ruang sebagai bagian dari 

kebudayaan dan peradaban manusia (Indikator Ekonomi Kreatif 

Kota Depok Tahun 2019, 2020). 
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Bentuk ekonomi kreatif dalam bidang arsitektur antara 

lain perencanaan biaya pembangunan, arsitektur bangunan, 

pelestarian bangunan bersejarah dan sebagainya.  

3) Seni Rupa 

Merupakan kegiatan yang memperdagangkan barang-

narang yang memiliki nilai estetika seni dan bersejarah, unik, 

dan langka melalui media perdagangan seperti pasar, galeri, 

lelang,toko maupun melalui media intenet. 

4) Kriya 

Seni kriya merupakan salah satu subsektor ekonomi 

kreatif yang menjadi sangat dekat dengan industri pariwisata 

dan ekonomi kreatif dan menjadi ciri khas bangsa Indonesia. 

Kriya dapat diartikan sebagai suatu kegiatan kreatif yang 

dihasilkan oleh tenaga pengrajin mulai dari desain awal, 

produksi, hingga proses penyelesaian produknya. Keberadan 

kriya sudah ada sejak zaman prasejarah dibuktikan dengan 

penemuan artefak zaman neolitikum.  

Dalam perkembangannya, sektor kriya identik dengan 

seni kerajinan kerena terlihat dari cara pembuatannya yang 

menggunakan tangan. Namun, sejatinya tidak hanya 

menggunakan tangan, tetapi bisa juga menggunakan peralatan 

mekanik (Rivani, 2018: 33). Contoh produk kriya adalah barang 

kerajinan yang berbahan dasar bambu, rotan atau serat baik alam 

maupun buatan, maupun logam. Beberapa fungsi kriya antara 

lain sebagai hiasan, benda terapan, dan benda mainan 

(Qothrunnada, 2021). 

5) Desain Interior 

Desain Interior merupakan kegiatan yang meliputi tahap 

perencanaan, penataan dan perancangan ruang bangunan yang 

memiliki fungsi sebagai pemenuh kebutuhan dasar manusia 

sebagai sarana untuk berlindung dan bertempat tinggal sekaligus 
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mengatur aktivitas pemeiharaan aspirasi dan mengekspresikan 

ide, tindakan serta penampilan, perasaan dan kepribadian 

(Indikator Ekonomi Kreatif Kota Depok Tahun 2019).  

6) Fesyen 

Kegiatan kreatif yang terkait dengan kreasi desain 

pakaian, asesoris penunjang fesyen, alas kaki, tas dan untuk saat 

ini bertambah lagi tren fashion muslimah seperti pakaian syar‟i 

dan sebagianya. 

7) Fotografi 

Merupakan industri yang mendorong penggunaan 

kreativitas individu dalam memproduksi citra dari suatu objek 

foto dengan menggunakan perangkat fotografi, termasuk di 

dalamnya media penyimpanan berkas, perekam cahaya serta 

media yang menampilkan informasi untuk menciptakan 

kesejahteran dan juga kesempatan kerja (Indikator Ekonomi 

Kreatif Kota Depok Tahun 2019). Kegiatan kreatif yang terkait 

adalah jasa fotografi.  

8) Pengembang Permainan 

Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan kreasi, produksi, 

dan distribusi permainan komputer ataupun android serta iOS. 

Subsektor pengembangan permainan tidak terbatas pada 

pemberi hiburan namun juga sebagai media untuk membantu 

proses pembelajaran atau edukasi pada pemakainya. 

9) Musik 

Bentuk kegiatan yang berhubungan dengan seni musik 

adalah aransemen musik, komposisi, pertujukan/konser musik, 

proses produksi maupun distribusi rekaman suara. 

10) Seni Pertunjukkan 

Merupakan cabang dari kegiata seni yang melibatkan 

perancang, pekerja teknis dan pengisi pertujukan yang 

mewujudkan dan menyampaikan gagasan kepada penonton baik 
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dalam bentuk tarian, ekspresi, tata rupa, musik yang dilakukan 

langsung dalam ruang dan waktu yang bersamaan, di sini dan 

kini (hic et munc) (Indikator Ekonomi Kreatif Kota Depok 

Tahun 2019). Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan usaha 

pengembangan konten, produksi pertunjukan. Misalnya ada 

pertunjukkan wayang, teater, tarian tradisional, tarian 

kontemporer, drama, musik tradisional, musik teater, opera, 

termasuk musik etnik, desain dan pembuatan busana 

pertunjukan, tata panggung, dan tata pencahayaan. 

11) Penerbitan 

Kegiatan ini meliputi pembuatan konten melalui media 

tulis dan penerbitan buku, majalah, koran, tabloid, jurnal dan 

konten digital serta pencarian berita. Subsektor penerbitan juga 

mencakup penerbitan lain seperti uang kertas, blanko cek, giro,, 

obligasi, saham, surat berharga, paspor, tiket pesawat terbang, 

dan terbitan khusus lainnya.  

12) Aplikasi 

Kegiatan yang berkaitan dengan subsektor aplikasi adalah 

pengembangan teknologi informasi, layanan jasa komputer, 

pengolahan data, pengembangan database, pengembangan 

piranti lunak, integrasi sistem, desain dan analisis sistem, desain 

arsitektur piranti lunak, desain prasarana piranti lunak dan 

piranti keras, serta desain portal beserta perawatannya. 

13) Televisi dan Radio 

Merupakan kegiatan yang berkaitan dengan proses 

penyampaian gagasan dan informasi yang dikemas dalam 

bentuk hiburan yang berkualitas dan ditujukan kepada publik 

dalam format suara dan gambar secara virtual dengan teratur dan 

berkesinambungan.. Sedangkan radio berkaitan dengan proses 

penyampaian gagasan dan informasi yang dikemas dalam 

bentuk hiburan yang berkualitas dan ditujukan kepada publik 
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dalam format suara (Indikator Ekonomi Kreatif Kota Depok 

Tahun 2019, 2020). Usaha yang berkaitan dengan industi 

televisi dan radio adalah usaha kreasi, produksi dan pengemasan 

acara televisi (seperti games, kuis, reality show, infotainment, 

dan lainnya), penyiaran, dan transmisi konten acara televisi dan 

radio, termasuk kegiatan station relay (pemancar) siaran radio 

dan televisi. 

14) Desain Komunikasi Visual 

Desain komunikasi visual atau desain grafis merupakan 

sarana mengkomunikasikan ide dan gagasan dengan 

memadukan seni dan teknologi. Untuk dapat menyampaikan 

pesan yang dimaksud kepada audiens, sebuah desain harus 

menggabungkan media komunikasi berupa gambar dan tipografi 

di dalamuya. 

15) Kuliner 

Merupakan kegiatan yang meliputi persiapan, pengolahan, 

penyajian produk makanan dan minuman yang menjadikan 

unsur kreativitas, estetika, tradisi dan/atau kearifan lokal 

sebagau elemen terpenting dalam meningkatkan cita rasa dan 

nilai produk tersebut untuk menarik daya beli dan memberikan 

pengalaman bagi konsumen (Indikator Ekonomi Kreatif Kota 

Depok Tahun 2019). 

16) Desain Produk 

Desain produk merupakan proses kreasi sebuah produk 

yang menggabungkan unsur fungsi dengan estetika sehingga 

bermanfaat dan memiliki nilai tambah bagi masyarakat. 

17) Film, Animasi dan Video 

Film merupakan sebuah karya seni yang berbentuk 

gambar bergerak yang memuat berbagai ide atau gagasan dalam 

bentuk audio visual, serta dalam proses pembuatannya 

menggunakan kaidan sinematografi. Mengutip Encyclopaedia 
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Britannica dari kompas.com bahwa yang dinamakan animasi 

adalah seni membuat benda mati tampak bergerak. Sedangkan 

video merupakan aktivitas kreatif dengan mengeksplorasi dan 

berinovasi dengan cara merekam (capture) atau membuat 

gambar bergerak dan ditampilkan melalui media presentasi yang 

mampu memberikan kartya gambar bergerak alternatif yang 

berdaya saing dan memberikan nilai tambah budaya,sosial dan 

ekonomi (Indikator Ekonomi Kreatif Kota Depok Tahun 2019). 

Subsektor ini memiliki potensi menjadi lebih besar dengan 

peraturan Hak Karya Intelektual (HKI), investasi dan 

permodalan, serta akses penonton yang lebih luas. 

d. Ciri-ciri Ekonomi Kreatif 

Beberapa karakterisitik/ciri-ciri ekonomi kreatif dalam Buku 

“Ekonomi Kreatif Berbasis Kearifan Lokal” karya Sopanah, dkk 

(2020) diantaranya: 

1) Kreasi Intelektual. Ekonomi kreatif memiliki ciri-ciri berupa 

kreasi intelektual. Kreasi intelektual yang dimiliki manusia 

seperti kreativitas, talenta, dan keahlian akan menghasikan 

sesuatu yang bernilai jual tinggi. Oleh karena itu, kreasi 

intelektual yang sudah ada harus dimaksimalkan. 

2) Mudah digantikan. Pada dasarnya, produk yang dihasilkan oleh 

suatu perusahaan memiliki siklus hidup yang relatif singkat 

seingga produk yang ada mudah ditiru dan cepat tergantikan. 

Oleh sebab itu, dalam usaha pengembangan ekonomi kreatif 

sangat diperlukan kreativitas dan inovasi didalamnya, sehingga 

produk yang dihasilkan akan selalu baru dan mampu mengikuti 

perkembangan zaman serta mampu memenuhi kebutuhan pasar. 

3) Penyedia langsung dan tidak langsung. Produk ekonomi kreatif 

yang dihasilkan merupakan produk yang bisa dipasarkan 

langsung oleh produsen maupun dipasarkan melalui perantara 
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distributor dengan berbagai media pemasaran yang diminati oleh 

konsumen. 

4) Butuh kerja sama. Dalam menjalankan sebuah organisasi tentu 

diperlukan sebuah kerjasama atau koordinasi atar pihak-pihak 

yang terlibat. Begitu pula dalam kegiatan ekonomi kreatif, 

diperlukan koordinasi yang baik antar masyarakat sebagai 

pelaku ekonomi kreatif, pemerintah sebagai pemangku 

kebijakan dan juga sektor intelektual sebagai pihak yang 

diharapkan mampu memberikan dorongan terkait 

pengembangan ekonomi kreatif. 

5) Berbasis pada ide. Pengembangan ekonomi kreatif sangat 

memerlukan adanya unsur kreativitas dan inovasi didalamnya. 

Sehingga, proses penciptaan produk ekonomi kreatif harus 

dilakukan pembaharuan yang berbasis pada ide. 

6) Tidak terbatas (Unlimited). Produk ekonomi kreatif yang 

dihasilkan diharapkan tidak akan kehabisan stok, karena dalam 

proses penciptaannya didasarkan pada ide/kreativitas manusia 

yang tidak terbatas.  

e. Fungsi dan Peran Ekonomi Kreatif 

Beberapa fungsi ekonomi kreatif menurut Creative Economy 

Report 2010 yang dikeluarkan United Nations Conference On Trade 

And Development (UNCTAD) dalam (Sopanah dkk, 2020) adalah; 

1) Mendorong peningkatan pendapatan, peningkatan lapangan 

pekerjaan dan pendapatan ekspor sekaligus mempromosikan 

budaya. 

2) Mencakup aspek ekonomi, budaya dan sosial yang berinteraksi 

dengan teknologi, kekayaan intelektual dan tujuan pariwisata. 

3) Mengembangkan inovasi dan kebijakan ekonomi yang sifatnya 

multidispilin. 
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4) Satu konsep berbasis pengetahuan ekonomi dengan dimensi 

pengembangan dan keterkaitan lintas sektor di tingkat makro 

maupun mikro. 

5) Menjadikan industri kreatif sebagai dasar pengembangan. 

 

Peran ekonomi kreatif dalam pembangunan ekonomi menurut 

(Tulus T.H.Tambunan, 2019) adalah: 

1) Menciptakan lapangan kerja; kegiatan ekonomi kreatif yang 

memiliki karakteritik padat karya berpelungan besar untuk 

memberikan kesempatan kerja bagi masyarakat sera mengurangi 

jumlah pengangguran, tingkat kemiskinan dan kesenjangan 

pendapatan di tanah air. 

2) Sebagai media pengembangan wirausaha; kegiatan ekonomi 

kreatif yang berbasis kreativitas dan inovasi dapat membuka 

peluang bagi masyarakat untuk berwirausaha. 

3) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi; semakin banyaknya unit 

usaha pada sektor ekonomi kreatif diharapkan akan menjadikan 

ekonomi kreatif sebagai penyumbang terhadap pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. 

4) Menumbuhkan nilai ekspor; peningkatan kualitas dan kuantitas 

hasil produk ekonomi kreatif yang diproduksi dapat 

meningkatkan ekspor barang keluar negeri karena secara 

potensial banyak produk dari sektor ekonomi kreatif yang 

memiliki konsumen dunia. 

5) Perkembangan sejumlah sektor; kegiatan ekonomi kreatif yang 

ada di sejumlah sektor ekonomi akan memberikan dmapak 

positif terhadap pertumbuhan sektor-sektor ekonomi terkait serta 

perkembangan industri maufaktur secara umum. 

6) Perkembangan daerah; kegiatan ekonomi kreatif yang digerakan 

oleh anak-anak muda melalui kegiatan UMKM di daerah-daerah 
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dapat mengurangi atau menghilangkan kesenjangan 

pembangunan antar daerah di Indonesia. 

f. Indikator Keberlangsungan Ekonomi Kreatif 

Beberapa indikator dalan pelaksanaan kegiatan ekonomi kreatif 

(Deni Dwi Hartomo dan Malik Cahyadin dalam Rohmah, 2017), 

antara lain: 

1) Produksi 

Kegiatan produksi dalam arti luas adalah segala usaha 

yang dilakukan untuk menambah atau mempertinggi 

nilai/faedah dari suatu barang (Abdulloh dalam Safri, 2018: 30). 

Dimensi pada proses produksi antara lain: ketersediaan sumber 

daya manusia, bahan baku, standar dan sertifikasi serta 

penggalian mutu, teknologi dan pengelolaan, infrastruktur, 

pembiayaan, jejaring/network dan pergudangan. 

2) Pasar dan Pemasaran 

Pasar didefinisikan sebagai tempat bertemunya penjual dan 

pembeli  sehingga  terjadi  sebuah  transaksi  (Safri,  2018). 

Sedangkan pemasaran menurut wikipedia.org adalah aktivitas 

dan proses menciptakan, mengomunikasikan, menyampaikan 

dan mempertukarkan tawaran yang bernilai bagi konsumen. 

3) Manajemen dan Keuangan 

Manajemen adalah suatu proses pengarahan dan 

pemberian fasilitas kerja kepada orang-orang yang telah 

diorganisasi dalam kelompok-kelompok formal untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan (Aziz dkk, 2021). Sedangkan 

Manajemen keuangan diartikan sebagai segala aktivitas 

perusahaan atau organisasi yang meliputi perencanaan, 

pengangaran, peemriksan, pengelolaan, pengendalian, 

memperoleh pendanaan dan penyimpanan dana atau aset yang 

dimiliki oleh perusahaan atau organisasi sebagai upaya agar 

suatu peusahaan dapat berjalan lebih efektif dan efisien untuk 



26 

 

 

mencapai tujuan utama perusahaan sesuai yang direncanakan 

(Suleman dkk, 2019). 

4) Kebijakan Pemerintah 

Pemerintah merupakan suatu organisasi yang memiliki 

otoritas untuk mengatur dan mengelola suatu negara. Dengan ini 

pemerintah memiliki kekuasaan untuk membuat kebijakan dan 

menerapkan hukum di wilayah tertentu. Dalam konteks kegiatan 

ekonomi kreatif, pemerintah memiliki wewenang dan tugas 

untuk turut serta mengembangkannya. Pemerintah dapat 

memfasilitasi pelaku ekonomi kreatif untuk lebih berkembang 

baik melalui kegiatan pelatihan, pendanaan maupun kebijakan 

lain untuk melindungi hak cipta dari suatu produk ekonomi 

kreatif. 

5) Kondisi Ekonomi 

Syamsul Bahri dalam (Rohmah, 2017) beberapa ketentuan 

yang menjadi dasar dalam berpijak dan landasan bagi kerangka 

pembangunan ekonomi daerah yaitu: dilaksanakan berdasarkan 

sistem ekonomi kerakyatan untuk meningkatkan kesejahteraan 

rakyat, merata dan berkeadilan, berlandaskan pengembangan 

otonomi daerah serta peran aktif masyarakat, menerapkan 

prinsip efisiensi yang didukung peningkatan sumber daya 

manusia dan teknologi, pengelolaan yang dilakukan secara hati 

hati, disiplin dan bertanggung  jawab serta berlandaskan pada 

kebijakan yang transparan. 

6) Lingkungan 

Kegiatan ekonomi yang yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan tidak hanya berorientasi bisnis, tetapi juga memiliki 

fungsi sebagai organisasi sosial. Perusahaan didirikan dengan 

harapan dapat berkembang secara berkelanjutan sehingga suatu 

organisasi bisnis harus memliki kemampuan untuk tetap hidup. 

Kemampuan ini dapat diwujudan dalam bentuk kepedulian 
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sosial perusahaan terhadap lingkungan di sekitar perusahaan. 

Sebagai salah satu bentuk kegiatannya adalah dengan 

memperhatikan dampak lingkungan seperti penanggulangan 

limbah dan polusi. 

7) Kemitraan Usaha 

Kemitraan usaha dalam segala bentuk organisasi bisnis 

didirikan dengan tujuan yang sama yaitu pembagian keuntungan 

melalui  partisipasi  bersama  (Wahyuningsi, 2020). Dalam 

kegiatan ekonomi kreatif kemitraan usaha berfungsi untuk 

mempermudah memperoleh bahan baku dan memperluas 

pemasaran. Di mana tujuan kemitraan dalam sebuah usaha 

meliputi beberapa aspek sebagai berikut: 

a) Tujuan dari aspek ekonomi.  

Dalam suatu hubungan kemitraan usaha, dilihat dari sisi 

ekonomi bertujuan untuk: 

Meningkatkan pendapatan usaha kecil dan masyarakat. 

i. Meningkatkan perolehan nilai tambah bagi pelaku 

kemitraan. 

ii. Meningkatkan pemerataan dan pemberdayaan 

masyarakat dan usaha kecil. 

iii. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi pedesaan, 

wilayah dan nasional. 

iv. Memperluas kesempatan kerja. 

v. Meningkatkan ketahanan ekonomi nasional 

(Mohammad Jafar Hafsah, 1999 dalam (Sri Handini 

dkk, 2019 :183) 

b) Tujuan dari aspek sosial dan budaya.  

Kemitraan usaha yang dilakukan pengusaha kecil dengan 

pengusaha besar secara tidak langsung memberikan 

tanggung jawab sosial bagi pengusaha besar untuk 

memberdayakan pengusaha kecil agar tumbuh menjadi 
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pengusaha yang mandiri dan tangguh. Kesenjangan menurut 

Julius Bobo dalam (Sri Handini, 2019: 184) terjadi karena 

perbedaan sumber daya produksi dan produktivitas yang 

dimiliki oleh masing-masing pelaku ekonomi. Oleh 

karenanya pelaku usaha yang memiliki sumber daya 

produksi dan prodiuktivitas yang rendah juga cenderung 

memiliki kesejahteraan yag rendah. 

c) Tujuan dari aspek teknologi.  

Berkenaan dengan aspek teknologi, pengusaha besar 

diharapkan memberikan pembinaan kepada pengusaha kecil 

untuk memberikan bimbingan penggunaan teknologi 

sebagai penunjang produktivitas mereka. Karena jika dilihat 

dari kondisi yang ada di lapangan, salah satu faktor yang 

menjadikan produktivitas mereka kurang begitu tinggi 

adalah tidak adanya sentuhan teknologi, sehingga kegiatan 

produksi dilakukan hanya dengan mengandalkan 

keterampilan tangan secara manual dan tentunya akan lebih 

boros energi dan waktu.  

d) Tujuan dari aspek manajemen. 

Tujuan kemitraan dalam usaha dilihat dari aspek 

manajemen, antara lain (Sri Handini, 2019 :185): 

i. Peningkatan produktivitas individu yang 

melaksanakan kerja. 

ii. Peningkatan produktivitas organisasi dalam kerja 

yang dilaksanakan. 

Kemitraan usaha harus dilakukan dengan memegang 

prinsip saling membutuhkan, saling memperkuat dan saling 

menguntungkan. Sehingga dalam sebuah kemitraan tidak akan 

ada salah satu pihak yang merasa dirugikan. 
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g. Perkembangan Ekonomi Kreatif di Indonesia 

Di Indonesia, Ekonomi kreatif menjadi salah satu sektor 

ekonomi yang menjadi pendorong dalam pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi di Indonesia. Kontribusi PDB industri kreatif 

pada tahun 2025 ditargetkan mencapai 9 s.d 11% dari PDB riil 

nasional. Dengan kontribusi 9 s.d 11% ini dapat dicapai dengan 

syarat pertumbuhan riil tahunan sebesar 9 s.d 11%, dengan nilai riil 

sekitar Rp. 537,8 triliun dan nilai nominal sebesar Rp. 1.479,7 triliun 

(Tim Indonesia Desain Power - Departemen Perdagangan, 2008). 

Subsektor kuliner, fesyen dan kriya merupakan tiga sektor 

yang menjadi sektor unggulan ekonomi kreatif. Sektor unggulan 

merupakan subsektor yang memberikan kontribusi besar pada PDB 

nasional. Sedangkan subsektor film, animasi, dan video, subsektor 

musik, subsektor aplikasi dan subsektor pengembang permainan 

merupakan sektor prioritas yang berarti sektor yang berperan sebagai 

penyokong sektor ekonomi kreatif lainnya. 

 

Tabel 2.1 Nilai Tambah Tiga Sektor Unggulan Ekonomi Kreatif  

Tahun 2011-2016 

Kelompok 

Periode 

2011 2012 2013 2016 

Kuliner 169,7 186,8 208,6 382,0 

Fesyen 147,5 164,5 181,6 166,0 

Kriya 79,5 84,2 92,7 142,0 

Sumber: Tambunan (2019) 

 

Subsektor kuliner, fesyen dan kriya merupakan 3 (tiga) 

subsektor ekonomi kreatif dengan nilai tambah (NT) utama di tahun 

2011-2016. di mana pada tahun 2016, subsektor kuliner 

menghasilkan nilai tambah Rp. 382 triliun, atau berarti memberi 

kontribusi sebesar 41,40 % terhadap total NT dari sektor ekonomi 
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kreatif, kemudian disusul oleh subsektor fesyen dan kriya dengan 

masing-masing kontribusi sebanyak 18,01 % dan 15,40 %.  

 

Gambar 2.1 Pertumbuhan Kontribusi Ekonomi Kreatif terhadap 

PDB Indonesia 

 

Sumber: Laporan OPUS Ekonomi Kreatif 2020 

Berdasarkan data laporan OPUS Ekonomi Kreatif 2020, 

kontribusi subsesktor ekonomi kreatif pada Produk Domestik Bruto 

(PDB) nasional mencapai Rp. 1.211 triliun. Hasil ini menunjukan 

peningkatan dari tahun 2017 dan 2018 yang hanya berkontribusi 

sebesar Rp.100 triliun dann Rp. 1.104 triliun (kemekraf.go.id, 2022). 

Keberadaan ekonomi kreatif telah banyak memberikan dampak 

yang cukup bersar terhadap perekonomian Indonesia. Oleh karena 

itu, sudah menjadi kewajiban bagi seluruh elemen negara untuk 

mengembangkan ekonomi kreatif di Indonesia. Pelaku ekonomi 

kreatif dalam hal ini masyarakat sudah sepatutnya berusaha 

semaksimal mungkin untuk lebih produktif dengan bantuan 

kreativitas yang dimiliki. Pemerintah sebagai pemuat kebijakan juga 

harus mendukung perkembangan ekonomi kreatif di Indonesia. 
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Berikut beberapa kebijakan pemerintah Indonesia dalam upaya 

meningkatkan perkembangan ekonomi kreatif di Indonesia 

1. Tahun 2006, Departemen Perdagangan Republik Indonesia 

memprakarsai peluncuran Program Indonesian Design Power 

yang beranggotakan Departemen Perdagangan Republik 

Indonesia, Departemen Perindustrian Republik Indonesia, 

Kementerian Koperasi dan UMKM serta Kamar Dagang 

(KADIN) (Mari Elka Pangestu, 2008). 

2. Menyelenggarakan Pameran Pekan Raya Budaya Indonesia, 

berdasarkan arahan presiden dan diprakarsai oleh Kantor 

Menteri Koordinator Kesejahteraan Masyarakat, serta 

melibatkan lintas departemen antara lain Departemen 

Perindustrian, Perdagangan, Budaya & Pariwisata, dan 

Kementerian UKM & Koperasi. 

3. Melalui Kementerian Perdagangan memberikan akomodasi bagi 

para pelaku ekonomi kreatif dengan tujuan ekpor untuk 

berpartisipasi dalam Pemeran Perdagangan Indonesia (Trade 

Expo Indonesia/TEI) yang diselenggrakan setiap tahun (Tulus 

T.H. Tambunan, 2019: 134). 

4. Membagi Ekonomi Kreatif menjadi 17 subsektor yang meliputi 

pengembang permainan, periklanan, kriya, desain interior, 

musik, seni rupa, desain produk, fesyen, kuliner, film, animasi 

dan video, fotografi, desain komunikasi visual, televisi & radio, 

arsitektur, seni pertunjukan, penerbitan dan aplikasi 

(Kemenparekraf, 2022). 

5. Pemerintah melalui Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF) 

memiliki 267 program pengembangan industri kreatif, baik di 

tingkat pusat maupun daerah. Khusus untuk proram di daerah, 

program ini dikemas sesuai dengan pendekatan kebutuhan riil 

dari para pelaku ekonomi kreatif lokal. Untuk memudahkan 

kerjasama, BEKRAF menandatangani nota kesepamahaman 
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dengan beberapa pemerintah daerah (Tulus T.H. Tambunan, 

2019: 134). 

6. Menyusun Undang-undang Nomor 24 Tahun 2019 tentang 

Ekonomi Kreatif, dimana penyusunan undang-undang ini 

memiliki beberapa tujuan, yaitu : a) Mendorong seluruh aspek 

ekonomi kreatif sesuai dengan perkembangan kebudayaan, 

teknologi, kreativitas, inovasi masyarakat Indonesia, dan 

perubahan lingkungan perekonomian global. 2) 

Menyejahterakan rakyat Indonesia dan meningkatkan 

pendapatan negara. 3) Menciptakan ekosistem ekonomi kreatif 

yang berdaya saing global. 4) Menciptakan kesempatan kerja 

baru yang berpihak pada nilai seni dan budaya bangsa Indonesia 

serta sumber daya ekonomi lokal. 5) Mengoptimalkan potensi 

pelaku ekonomi kreatif. 6) Melindungi hasil kreativitas pelaku 

ekonomi kreatif; dan 7) Mengutamakan ekonomi kreatif dalam 

rencana pembangunan nasional. 8) Meningkatkan kapasitas 

usaha dan akses pembiayaan bagi wirausaha (Kementerian 

Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, 2021). 

9) Meningkatkan penciptaan peluang usaha dan start-up. 

Dengan semakin berkembangnya usaha dalam subsektor 

ekonomi kreatif akan memunculkan banyak usaha-usaha baru. 

10) Meningkatkan nilai tambah usaha sosial. Semakin 

berkembangnya usaha di sektor ekonomi kreatif menyebabkan 

semakin banyaknya wirausahawan sosial yang ikut 

berkontribusi melakukan pemberdayaan masyarakat. Dimana 

kewirausahaan sosial tidak hanya untuk tujuan keuntungan 

finansial tetapi berdampak positif bagi sosial dan lingkungan. 

3. Teori Peningkatan 

Peningkatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

berasal dari kata dasar tingkat yang memiliki arti susunan yang berlapis-

lapis. Peningkatan berarti proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha, 
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kegiatan dan sebagainya). Sedangkan meningkatkan berarti menaikkan 

(derajat, taraf dan sebagainya). Istilah peningkatan seringkali digunakan 

untuk menamai sebuah usaha yang dilakukan sesorang untuk menambah 

derajat, taraf, kualitas kaupun kuantitas sesuatu. 

Dikutip dari duniapelajar.com kata peningkatan menggambarkan 

perubahan dari arah negatif ke arah negatif. Dengan hasil bisa berupa 

kuantitas maupun kualitas. Kuantitas berarti jumlah hasil dari sebuah 

proses dan kualitas berarti nilai dari suatu objek yang berasal dari sebuah 

proses yang memiliki tujuan peningkatan. Tanda dari hasil peningkatan 

adalah tercapainya tujuan pada titik tertentu. 

4. Teori Pendapatan Masyarakat  

a. Pengertian Pendapatan Masyarakat 

Parameter kesejahteraan masyarakat dilihat dari kemampuannya 

untuk memenuhi kebutuhan hidup. Pemenuhan kebutuhan dilakukan 

dengan pendapatan yang diperoleh. Teori pendapatan merupakan 

seluruh penerimaan baik berupa uang maupun barang yang berasal 

dari pihak lain maupun hasil industri yang dinilai atas dasar sejumlah 

uang dari harta yang berlaku saat itu. (Suroto dalam Rio Christoper, 

2017) 

Menurut Kamus Manajemen, pendapatan adalah uang yang 

diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam 

bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba. Pendapatan 

atau upah dapat didefinisikan sebagai sejumlah uang yang dibayar 

oleh orang yang memberi pekerjaan kepada pekerja atau jasa sesuai 

perjanjian. 

Sedangkan pendapatan masyarakat menurut Rosyadi dalam 

(Femy M.G. Tulusan dan Very Y. Landa, 2014) pendapatan 

masyarakat berarti arus uang yang mengalir dari pihak pengusaha 

kepada masyarakat dalam bentuk upah dan gaji, bunga, sewa dan 

laba. Salah satu sumber pendapatan masyarakat Desa Sirkandi berasal 

dari kerajinan anyaman bambu yang mereka buat. 
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b. Jenis dan Sumber Pendapatan Masyarakat 

Menurut teori konsumsi dengan hipotesis permanen dari Milton 

Friedman, bahwa pendapatan masyarakat digolongkan menjadi dua 

jenis yaitu: pendapatan peramanen (permanent income) dan 

pendapatan sementara, berikut penjelasannya: 

1) Pendapatan peramanen (permanent income) merupakan 

pendapatan yang selalu diterima pada periode tertentu dan dapat 

diperkirakan sebelumnya. Pendapatan permanen secara garis 

besar dapat digolongkan menjadi 3 (Seminar Nasional 

Manajemen dan Call for Paper, SENIMA 5), yaitu:  

a) Pendapatan usaha hasil sendiri, merupakan pendapatan yang 

diperoleh dari total hasil produksi dikurangi dengan biaya. 

Pendapatan usaha sendiri biasaya mengeluarkan biaya untuk 

tenaga kerja yang berasal dari keluarganya sendiri. 

b) Gaji dan upah yaitu imbalan yang dipeoleh oleh seseorang 

dalam waktu yang telah ditentukan sesuai dengan 

kesepakatan. 

c) Pendapatan dari usaha lain, merupakan pendapatan yang 

diperoleh dari usaha sampingan tanpa adanya tenaga kerja 

yang dibutuhkan. Sebagai contoh adalah pendapatan dari 

hasil penyewaanan asset yang dimiliki, bunga dari tabungan 

dan lain-lain. 

2) Pendapatan sementara merupakan pendapatan yang tidak dapat 

diperkirakan sebelumnya. Adapun yang termasuk kedalam 

pendapatan jenis ini antara lain ; dana sumbangan, dana hibah, 

dana bantuan dari pihak lain dan sejenisnya.. 

Case dan Fair dalam (Vitha, 2016) mengemukakan bahwa suatu 

rumah tangga akan mendapatan pendapatan dari tiga sumber yaitu, 

1) Upah atau gaji yang diterima sebagai imbalan tenaga kerja 

2) Hak milik seperti, modal, tanah dan sebagainya. 

3) Pemerintah. 
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Pendapatan gaji dan upah di seluruh rumah tangga berbeda sesuai 

dengan karakteristik pekerjaan yang dilakukan (baik dari bidang 

keahlian, tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan sebagainya) serta 

disebabkan oleh perbedaan jenis pekerjaan (apakah berbahaya atau 

tidak, mengasyikan, glamor, tingkat kesulitan, dan lain-lain) (Rohmah, 

2017).  

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Masyarakat 

Menurut Bintari dalam (Rohmah, 2017) mengemukakan bahwa 

terdapat beberapa hal yang mempengaruhi pendapatan di antaranya 

adalah: 

1) Ketersediaan kesempatan kerja. Semakin luas kesempatan kerja 

maka semakin besar pula kemungkinan untuk memperoleh 

penghasilan yang lebih besar dari kerja tersebut. 

2) Kecakapan dan keahlian kerja yang baik. Hal ini akan mampu 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja yang akan berdampak 

pada penghasilan. di mana semakin efektif dan efisien suatu kerja 

yang dilakukan, maka semakin besar pula penghasilan yang akan 

diterima. 

3) Keuletan kerja. Selain kesempatan kerja dan keahlian kerja, hal 

lain yang dapat mempengaruhi pendapatan adalah keuletan kerja, 

keuletan sendiri dapat diartikam sebagai suatu sikap keberanian 

untuk menghadapi segala macam tantangan. Dalam dunia kerja 

seseorang akan mengalami banyak hambatan dan tidak semua 

hambatan tersebut mampu untuk diselesaikan dengan mudah. 

Ketika mengalami kegagalan orang yang memiliki keuletan akan 

kembali bangkit dan menjadikan kegagalan tersebut sebagai 

bahan pembelajaran untuk meniti kesuksesan. 

4) Jumlah modal. Semakin besar modal yang diguakan semakin 

besar pula peluang untuk mendapatkan penghasilan yang lebih 

besar. 
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5. Ekonomi Kreatif dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat 

Pengembangan sektor ekonomi kreatif sebagai bentuk upaya 

pemerintah dalam meningkatkan ekonomi nasional telah banyak 

memberikan kontribusi bagi pendapatan negara. Ada beberapa manfaat 

yang diperoleh dari keberadaan ekonomi kreatif di Indonesia, salah 

satunya adalah sebagai sumber pendapatan bagi masyarakat (Sopanah 

dkk, 2020). Ekonomi kreatif sebagai konsep yang menjadikan ide 

manusia yang tidak terbatas sebagai modal utama menjadikannya cepat 

berkembang di Indonesia. Berbeda dengan karakteristik industri pada 

umumnya, ekonomi kreatif masuk ke dalam kategori industri yang terdiri 

dari berbagai jenis industri yang masing-masing memiliki keterkaitan 

dalam proses perwujudan ide atau gagasan yang menjadi satu kesatuan 

yang disebut sebagai kekayaan intelektual yang memiliki nilai ekonomis 

yang tinggi, meningkatkan kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi 

suatu negara serta membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat (Ari 

Mulianta Ginting, 2018:7). 

 

Gambar 2.2 Gelombang Pergeseran Orientasi Ekonomi 
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Sumber :Ginting dalam Firgdausy (2018) 

 

Arah perubahan pada gambar di atas menunjukan pergesaran 

ekonomi masyarakat dari gelombang pertama yang berupa ekonomi 

pertanian, gelombang kedua ekonomi industri, gelombang ketiga 

ekonomi informasi hingga gelombang keempat yang berupa ekonomi 

kreatif. Menurut Potts dan Cunningham (2008) dalam (Ari Mulianta 
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Ginting, 2018: 11) menyebutkan bahwa ekonomi kreatif memiliki 

pengaruh yang dinamis terhadap peningkatan ekonomi dan berpengaruh 

secara langsung terhadap pertumbuhan ekonomi dan memberikan 

kontribusi nyata terhadap budaya masyarakat di mana ekonomi kreatif itu 

tumbuh. 

Sehingga, diharapkan akan banyak bermunculan usaha-usaha baru 

berbasis ekonomi kreatif yang ada di Indonesia. Didukung dengan 

ketersediaan modal sumber daya alam dan sumber daya manusia yang 

melimpah dengan pikiran kreatifnya menjadikan perekonomian 

masyarakat dapat meningkat. 

B. Kajian Pustaka 

Tabel 2.2 Kajian Pustaka 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Perbedaan Hasil Penelitian 

1. Dwi 

Ramdani 

(2021) 

Analisis Peran 

Ekonomi 

Kreatif dalam 

Meningkatkan  

Kesejahteraan 

Masyarakat di 

Desa 

Tompobulu  

Kecamatan 

Rumbia 

Kabupaten 

Jeneponto 

Lokasi 

penelitian 

dan subjek 

penelitian 

yang berbeda 

yaitu di Desa 

Tompobulu  

Kecamatan 

Rumbia 

Kabupaten 

Jeneponto 

Dalam hasil penelitian 

ini disebutkan bahwa 

dengan adanya 

industri kreatif bambu 

dapat menciptakan 

banyak peluang 

pekerjaan bagi 

masyarakat untuk ikut 

terlibat secara 

langsung dalam 

kegiatan ekonomi 

kreatif di Desa 

Tompobulu, 

Kecamatan Rumbia, 

Kabupaten Jeneponto 

2. Sri Analisis Perbedaan Kegiatan ekonomi 
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Wahyuni

ngsi 

(2020) 

Pendekatan 

Ekonomi 

Kreatif Tikar 

Pandan di 

Desa Muntai 

Kecamatan 

Bantan 

Kabupaten 

Bengkalis 

Ditinjau dari 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

dengan 

penelitian 

kali ini 

terletak pada 

lokasi 

penelitian 

dan subjek 

penelitian 

yaitu di Desa 

Muntai 

Kecamatan 

Bantan 

Kabupaten 

Bengkalis 

kreatif di Desa Muntai 

sudah cukup baik, 

selain itu kerajinan 

tikar pandan sudah 

menjadi rutinitas 

dalam pengembangan 

pendapatan pengrajin 

walaupun pada saat 

melakukan penelitian, 

peneliti mendapati 

kondisi ekonomi 

masyarakat yang 

menurun karena 

kurangnya permintaan 

3. Nasrudin 

Ali 

(2018) 

Peran 

Ekonomi 

Kreatif dalam 

Pemberdayaan  

Ekonomi 

Masyarakat di 

Desa Tulung 

Agung  

Kecamatan 

Gading Rejo 

Kabupaten 

Pringsewu 

(Pengrajin 

Anyaman 

Bambu) 

Lokasi dan 

subjek 

penelitian 

yang berada 

di Desa 

Tulung 

Agung  

Kecamatan 

Gading Rejo 

Kabupaten 

Pringsewu 

Penelitian ini 

mengungkapkan 

bahwa ekonomi 

kreatif sektor 

kerajinan di Desa 

Tulung Agung ini 

mampu membawa 

perubahan yang 

signifikan dalam 

pemberdayaan 

ekonomi masyarakat, 

diantaranya ekonomi 

kreatif berperan dalam 

meningkatkan 

pendapatan 

masyarakat dan 

menciptakan lapangan 
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kerja bagi masyarakat 

di Desa Tulung 

Agung. 

4. Wahyu 

Waputro 

(2018) 

Analisis Peran 

Ekonomi 

Kreatif dalam 

Meningkatkan 

Pendapatan 

Pengrajin 

(Studi Kasus 

pada Pusat 

Oleh-Oleh 

Jambi Jakoz 

Kota Jambi) 

Lokasi dan 

subjek 

penelitian 

yaitu yang 

terletak di 

Pusat Oleh-

Oleh Jambi 

Jakoz Kota 

Jambi. 

Dari hasil penelitian 

diketahui bahwa para 

pengrajin mengalami 

kenaikan pendapatan 

dari sebelum dan 

sesudah menjadi 

pengrajin. 

5. Hartati 

(2020) 

Peran 

Ekonomi 

Kreatif dalam 

Meningkatkan 

Pendapatan 

Pengrajin 

Ditinjau 

dengan 

Pendekatan 

Ekonomi Islam 

(Studi Kasus 

Pengrajin Tali 

Tenun di 

Panyurak 

Kabupaten 

Enrekang) 

Lokasi 

penelitian 

dan subjek 

penelitian 

yang 

merupakan 

para 

pengrajin tali 

tenun di 

Panyurak 

Kabupaten 

Enrekang 

Ekonomi kreatif 

memiliki peran 

penting dalam 

meningkatan 

pendapatan 

masyarakat terutama 

pengrajin tali tenun di 

panyurak Desa Lunjen 

Kecamatan Buntu-

buntu Kabupaten 

Enrekang. Bahwa 

kreativitas pengrajin 

dalam membuat 

produk dari bahan 

baku alam yang tidak 

bernilai akan memiliki 
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nilai dan dapat 

meningkatkan 

ekonomi pengrajin. 

 

C. Landasan Teologis 

Menurut Chapra (1996) ekonomi Islam diartikan sebagai cabang ilmu 

yang merealisasikan kesejahteraan manusia melalui alokasi dan distribusi 

sumber daya yang langka yang sejalan dengan syariah Islam tanpa membatasi 

kreativitas individu ataupun menciptakan suatu ketidakseimbangan ekonomi 

makro dan ekologis. (Imamudin Yuliadi, 2018). Definisi Chapra menekankan 

tentang fungsi ekonomi Islam sebagai studi untuk menjelaskan alokasi dan 

distribusi dari penggunaan sumber daya ekonomi yang langka untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat dan mencapai keseimbangan 

kehidupan manusia dan lingkungan. 

Ekonomi Islam memandang bahwa manusia merupakan khalifah atau 

wakil Tuhan di bumi untuk melaksanakan rencana Tuhan dengan diberi hak 

kepemilikan terbatas atas alat-alat produksi. Peran pemerintah dalam sistem 

perekonomi Islam juga diakui sebagai penjamin atas kesejahteraan warganya. 

Ekonomi Islam memiliki tujuan pertama dan utama yaitu mencapai falah atau 

kebahagiaan di dunia maupun di akhirat (Chaudhry, 2014: 31). Sebagaimana 

yang terdapat dalam dalam QS. Al-Baqarah (2) : 201. 

 

َّٔ لُِاَ عَزاَبَ انَُّاسِ  خِشَجِ حَسََُحً  فِٗ الٰۡۡ َّٔ َٛا حَسََُحً  َۡ َآ اٰذَُِا فِٗ انذُّ لُ سَتَُّ ٕۡ ٍۡ َّٚمُ ىۡ يَّ ُٓ ُۡ يِ َٔ  

 

Terjemah: Dan di antara mereka ada yang berdoa, "Ya Tuhan kami, berilah 

kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari 

azab neraka." 

 

Konsep falah dalam Islam tidak hanya terbatas pada bidang ekonomi, 

namun lebih komprehensif dengan merujuk pada kebahagiaan spiritual, moral 

dan sosial-ekonomi di dunia maupun di akhirat. Dalam lingkup mikro, falah 

mengarah pada sebuah situasi dimana seorang individu mampu terpenuhi 
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kebutuhan dasarnya dengan baik serta menikmati waktu yang dimiliki untuk 

meningkatkan mutu spiritualitas dan moralnya. Sedangkan dalam ranah 

makro, konsep falah mengandung pengertian atas tegaknya masyarakat 

egalitarian dan bahagia dengan lingkungan yang bersih, dan terbebas dari 

keinginan serta kesempatan bagi warganya untuk memajukan diri dalam 

bidang sosio-politik maupun agama. Walaupun kesejahteraan individu 

tidaklah hanya diukur dari kemakmuran ekonomi semata, namun Islam tidak 

menentang umatnya untuk mencapai kemakmuran materiil dengan jalan dan 

alat yang adil. 

Dalam bidang ekonomi, konsep falah merujuk pada kesejahteraan 

materiil semua umat muslim. Oleh sebab itu, tujuan ekonomi Islam adalah 

mencapai kesejahteraan ekonomi dan kebaikan masyarakat melalui distribusi 

sumber-sumber materiil yang merata dan melalui penegakan sosial. 

Sebagaimana yang digariskan dalam Al-Qur‟an Surat Al-Qashash ayat 77, 

bahwa tujuan sistem Islam adalah mencapai kebagiaan dengan tetap menjaga 

apa yang telah Alloh anugerahkan kepada umat manusia. 

 

خِغغشَجَ  ُ انغغذَّاسَ الٰۡۡ غغات اٰذٰاللّٰغغَ  دَّ ًَ ۡٛ اتۡرغَغ ِ فِ َٛا  َٔ َۡ ٍَ انغغذُّ ثََ  يِغغ ۡٛ َ  ََيِغغ ُۡ لَۡ ذغَغ َٔ   ٍَ غغات احَۡسَغغ ًَ ٍۡ مَ احَۡسِغغ َٔ

 َ ۡٛ ُ انَِ لَۡ ذثَۡ ِ انۡـفسََادَ فِٗ الۡۡسَۡضِ   دَّ َٔ ؕ ٍَ ۡٚ فۡسِذِ ًُ ةُّ انۡ ِِ َ لَۡ ُٚ ٌَّ دَّ   اِ

 

Terjemah: “Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah 

dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di 

dunia dan berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 

berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. 

Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan.(QS. Al-

Qashash (28): 77 

Prinsip dalam pelaksanaan ekonomi Islam sebagaimana yang 

digariskan dalam Al-Qur‟an dan sunah adalah sebagai berikut (Chaudhry, 

2014: 42) : 

1. Alloh menentukan benar dan salah 

Ekonomi Islam memiliki pandangan bahwa pemegang ketetapan 

tertinggi adalah Alloh swt, termasuk dalam permasalahan halal dan 
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haram. Melalui QS. Al-Maidah (5) : 87-88, Alloh memberikan batasan 

antara halal dan haram. 

 

شِّ  َِ ا لَۡ ذُ ٕۡ ٍَ اٰيَُُ ۡٚ ا انَّزِ َٓ ـاَُّٚ
اٰٚت ۡٔ ُ لَۡ ذعَۡرذَ َٔ ُ نـَكُىۡ  ا طَِّٛثٰدِ يَات احََمَّ دَّ ٕۡ ةُّ ؕ  يُ ِِ َ لَۡ ُٚ ٌَّ دَّ  اِ

ٍ ۡٚ عۡرذَِ ًُ ُ حَهٰلًً طَٛثِّاً انۡ ا سَصَلكَُىُ دَّ ًَّ ا يِ ٕۡ مُهُ َٔ ۖ  ٌَ ٕۡ يُُِ ۡۡ ّ  يُ ـرىُۡ تِ َۡ ٖۡت اَ َ انَّزِ َّٔ اذَّمُٕا دَّ   

 

Terjemah: (87) Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

mengharamkan apa yang baik yang telah dihalalkan Allah kepadamu, 

dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang melampaui batas. (88) Dan makanlah dari 

apa yang telah diberikan Allah kepadamu sebagai rezeki yang halal dan 

baik, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya 

(QS. Al-Maidah (5) : 87-88) 

 

Dalam ayat di atas terkandung pesan bahwa kita sebagai umat 

muslim diperintahkan untuk menikmati yang halal dan menjauhi yang 

haram. Dalam masalah ekonomi, kita diperbolehkan melakukan aktivitas 

ekonomi dengan tetap memperhatikan aturan syariat. Dalam menjalankan 

aktivitas perekonomian kita diperintahkan untuk menggunakan bahan 

dan alat serta memperhatikan proses yang baik dan halal. 

2. Prinsip penggunaan 

Islam mengizinkan umat manusia untuk menikmati karunia yang 

telah Alloh berikan dengan tetap menrapkan sikap pertengahan dan 

kehati-hatian. Sebagaimana yang terdapat dalam QS. Al-Baqarah (2) : 

168  

 

ا فِٗ الۡۡسَۡضِ حَهٰلًً طَِّٛثاً ًَّ ا يِ ٕۡ ا انَُّاسُ مُهُ َٓ ٓاَُّٚ ّ  نـَكُىۡ  ۖ ٰٚ ٍِؕ اََِّ ُٰ ۡٛ خِ انََّّ ٰٕ ُُ ا خُ ٕۡ َّثعُِ لَۡ ذرَ َّٔ  

  ٍ ۡٛ ثِ ٌّٔ يُّ  عَذُ

Terjemah: Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan 

baik yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu (QS. Al-

Baqarah (2) : 168). 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa kita diperintahkan untuk makan 

makanan yang halal serta menjauhi perbuatan-perbuatan salah. Namun, 

dalam menjalankan perekonomian prinsip penggunaan ini tidak boleh 

diulur telalu jauh kehalalannya sehingga menjadikan terjadinya 

penggunaan yang berlebihan serta memubadzirkan sumber-sumber 

ekonomi. 

3. Prinsip pertengahan 

Islam sangat melarang umatnya untuk melangkah melampaui batas 

hingga terjerumus ke dalam hal-hal yang ekstrem. Dalam permasalahan 

ekonomi, baik produksi maupun konsumsi kita diperintahkan untuk 

bersikap pertengahan. Islam mengajarkan umatnya untuk tidak gila harta 

yang memungkinkan seseorang melakukan hal-hal ekstem yang 

melanggar aturan syara‟. Dalam ranah ekonomi, manusia dituntut untuk 

mengendalikan diri dalam upaya memperoleh kekayaan dalam upaya 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan dengan jalan yang halal. 

4. Prinsip Kebebasan ekonomi 

Prinsip Islam dalam bidang ekonomi memberikan kebebasan untuk 

mencari harta, memiliki, menikmati dan membelanjakan sesuai 

keinginan. Namun tidak berarti kebebasan ini tanpa batasan, dalam 

bidang produksi, distribusi dan konsumsi hanya yang halal saja yang 

diperbolehkan. 

5. Prinsip keadilan 

Prinsip keadilan dalam Islam berlaku untuk semua bidang kegiatan 

manusia baik hukum, sosial, politik maupun ekonomi. Dalam kegiatan 

produksi, prinsip ini memberikan gambaran bahwa setiap manusia yang 

melakukan aktivitas ekonomi tidak diperbolehkan mengeksploitasi orang 

lain ataupun sumber-sumber ekonomi. 

Dari keterangan yang dijelaskan di atas, peneliti menganggap bahwa 

ekonomi kreatif merupakan konsep yang sangat relevan dengan konsep falah. 

Dimana ekonomi kreatif sebagaimana telah disebutkan di atas memiliki 

pengertian yaitu adalah suatu penciptaan nilai tambah (baik dalam bidang 
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sosial, ekonomi, lingkungan dan budaya) yang berbasis ide dari kreativitas 

sumber daya manusia kreatif dan berbasis ilmu pengetahuan, termasuk di 

dalamnya warisan budaya dan teknologi.  

Pengembangan ekonomi kreatif dalam konteks ke Indonesia-an, ialah 

mampu mengintegrasikan teknologi, informasi dengan tetap mempertahankan 

kekhasan yang ada dalam rangka perbaikan ekonomi yang lebih baik, untuk 

meraih keunggulan yang mampu menekan pengangguran serta memberikan 

peluang usaha bagi masyarakat (Siti Nur Azizah & Muhfiatun, 2017). Hal 

tersebut selaras dengan tujuan utama ekonomi Islam yaitu tercapainya falah 

yang berarti kebahagiaan umat manusia di dunia maupun di akhirat yang 

merujuk pada kebahagiaan spiritual, moral dan sosio-ekonomi di dunia dan 

kesuksesan akhirat. Konsep falah (Nasrulloh, 2021) dalam kehidupan dunia 

mencakup 3 hal yaitu kelangsungan hidup, kebebasan berkeinginan dan 

kekuatan & kehormatan. Ekonomi kreatif sebagai jalan menuju kesejahteraan 

tentu searah dengan konsep kelangsungan hidup yang terdapat dalam konsep 

falah tersebut. 

Dasar Ekonomi Islam sebagaimana yang didasarkan pada Q.S. Al-

Jumu‟ah ayat 10 menunjukan bahwa pengembangan ekonomi bersifat 

menyeluruh (Rozalinda, 2014: 15). 

شًا نَّعهََّكُىۡ  ۡٛ َ مَثِ ارۡمُشُٔا دَّ َٔ  ِ ٍۡ فضَۡمِ دَّ ا يِ ٕۡ اتۡرغَُ َٔ ا فِٗ الۡۡسَۡضِ  ۡٔ َْرََِّشُ هٰٕجُ فَا لضُِٛدَِ انيَّ

ٌ ٕۡ ُِ  فَاِراَ ذفُۡهِ

 

Terjemah: Apabila telah ditunaikan sholat maka bertebaranlah kamu di 

muka bumi. Dan carilah karunia Alloh dan ingatlah Alloh sebanyak-

banyaknya supaya kamu beruntung (Q.S. Al-Jumu‟ah ayat 10). 

 

Sehingga dalam ekonomi Islam, ekonomi kreatif dianggap sebagai 

metode yang sangat cocok untuk diterapakan dalam usaha manusia untuk 

memenuhi kebutuhan hidup masyarakat dengan tetap memperhatikan 

kemaslahatan umat dan memaksimalkan potensi yang ada dilingkungan 

tempat tinggal mereka dengan mengandalkan akal dan kreativitas yang 

dianugerahkan Alloh kepada manusia. 
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Selain itu, berusaha dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki 

merupakan salah satu bentuk rasa syukur kita sebagai manusia. Dengan 

adanya kegiatan ekonomi yang dalam pelaksanannya tetap berpegang tegung 

kepada syariat tentu akan menjadikan kesejahteraan masyarakat terjamin dan 

kelestarian lingkungan juga terjaga. 

D. Kerangka Teori 

Permasalahan ekonomi seperti kemiskinan dan pengangguran 

merupakan permasalahan yang masih saja dialami masyarakat Indonesia. 

Ekonomi Kreatif sebagai salah satu sektor bidang ekonomi yang merupakan 

wujud upaya pemerintah dalam menanggulangi permasalahan ini. Diharapkan 

dengan adanya ekonomi kreatif angka kemiskinan dan pengangguran sedikit 

demi sedikit akan terselesaikan. Indonesia dengan jumlah penduduk yang 

begitu  besar serta ketersediaan sumber daya alam yang melimpah 

mempunyai peluang yang sangat besar untuk memajukan ekonomi nasional 

jika potensi yang ada mampu dikembangkan secara optimal. 

Sektor ekonomi kreatif yang menjadikan potensi manusia berupa 

kreativitas, pengetahuan dan gagasan menjadi modal utama, sangat berpotensi 

untuk dikembangkan di Indonesia mengingat banyaknya jumlah penduduk di 

Indonesia. Beberapa indikator keberadaan ekonomi kreatif dapat dilihat dari 

beberapa tahap yaitu produksi, pasar dan pemasaran, manajemen dan 

keuangan, kebijakan pemerintah, kondisi ekonomi, lingkungan dan kemitraan 

usaha (Rohmah, 2017). Sedangkan dalam ekonomi Islam keberlangsungan 

kegiatan ekonomi didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut, yaitu : 

Alloh menentukan benar dan salah, prinsip penggunaan, prinsip pertengahan 

prinsip kebebasan ekonomi dan prinsip keadilan (Chaudhry, 2014: 42). 
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Gambar 2.3 Kerangka Teori 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian kali ini 

adalah penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif memiliki beberapa 

istilah lain antara lain metode baru, metode postpositivistik, metode artisitik, 

dan juga disebut metode interpretive. Metode penelitian kualitatif dinamakan 

metode baru karena popularitasnya yang belum lama, dinamakan metode 

postpositivistik karena berdasar pada filsafat postpositivisme, sedangkan 

dinamakan metode artistic karena proses penelitiannya yang lebih bersifat 

seni atau kurang berpola dan juga disebut metode interpretive dengan alasan 

data yang dihasilkan dalam penelitian kualitatif lebih berkenaan dengan 

interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan (Sugiyono, 2016 : 7). 

Selain itu, ada beberapa istilah yang sering digunakan untuk menyebut 

metode penelitian kualiatif antara lain; metode penelitian naturalistik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alami (natural setting), metode 

etnografi karena pada awalnya penelitian ini pada awalnya lebih sering 

digunakan untuk penelitian antropologi budaya,dan disebut metode penelitian 

kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnnya lebih bersifat 

kualitatif. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti suatu kondisi yang bersifat alami. Dalam hal ini, 

yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data yang valid mengenai 

pengaruh adanya industri kerajinan bambu terhadap pendapatan masyarakat 

adalah dengan mengambil data secara langsung dari lokasi penelitian yang 

berkaitan dengan masalah tersebut yaitu dengan melakukan observasi di 

lokasi pengrajin bambu di Desa Sirkandi Kecamatan Purwareja Klampok, 

Banjarnegara serta melakukan wawancara dengan beberapa pihak yang 

bersangkutan seperti pengepul dan juga para pengrajin. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah Desa Sirkandi Kecamatan Purworeja 

Klampok Kabupaten Banjarnegara yang mana sebagian masyarakat di 

Desa Sirkandi menjadi pengrajin anyaman bambu. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan selama sejak 20 November 2021 hingga 3 Juni 

2022. Dengan penelitian intensif dilakukan selama dua minggu sejak 

tanggal 26 Mei 2022 sampai 3 Juni 2022. 

C. Populasi dan Sampel 

Menurut sugiyono (2016) dalam Buku “Metode Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D” menyebutkan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Namun menurut Spradley, dalam metode 

penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi 

menamakannya dengan “sosial situation” atau situasi sosial yang terdiri dari 

tiga elemen yairu tempat, pelaku dan aktivitas yang berinteraksi secara 

sinergis. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2016 : 81). Sampel yang diambil dalam sebuah 

penelitian harus benar-benar bersifat representative (mewakili). Hal ini 

bertujuan agar kesimpulan yang diambil dapat diberlakukan untuk populasi 

yang ada. Dalam penelitian kualitatif sampel dinamakan sebagai narasumber, 

atau partisipan, ataupun informan. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling. Teknik non-

probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberikan peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur (anggota) 

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2016: 2018). 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling dan snowball sampling.  
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Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Sampel yang diambil dalam penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh ekonomi kreatif terhadap pendapatan masyarakat 

Desa Sirkandi adalah pihak-pihak yang dirasa paling mengetahui mengenai 

informasi ini yaitu seorang pengepul dan beberapa orang pengrajin yang telah 

lama melakukan usaha ini. Sedangkan, snowball sampling adalah teknik 

pengambilan data yang pada awalnya jumlahnya sedikit, namun semakin 

besar. Hal ini dilakukan sebagai alternatif jika sumber data yang diperlukan 

belum mencukupi atau kurang tepat sasaran. Dalam penelitian ini jumlah 

sampel yang diambil sebanyak 20 orang dengan 3 orang pengepul dan 17 

orang pegrajin. 

D. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

1. Sumber Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini berasal dari penelitian 

lapangan yaitu dari hasil observasi dan wawancara dengan masyarakat 

yang terjun kedalam industri anyaman bambu seperti para pengrajin 

bambu dan pengepul yang ada di Desa Sirkandi Kecamatan Purwareja 

Klampok, Banjarnegara. 

2. Sumber Sekunder 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini berasal dari artikel-

artikel dan dokumen-dokumen terkait seperti website Pemerintahan Desa 

Sirkandi, website pemerintah Kabupaten Banjarnegara, BPS Kabupaten 

Banjarnegara, maupun dari penelitian-penelitian terdahulu yang 

berkorelasi dengan penelitian penulis saat ini. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mempermudah melakukan pengumpulan data di lapangan, penulis 

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu kegiatan untuk mendapatkan informasi 

yang diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau 
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kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu 

mengerti perilaku manusia dan untuk evaluasi yaitu melakukan 

pengukuran terhadap aspek tertentu. Sanafiah Faisal (1990) 

mengklasifikasikan observasi menjadi observasi berpartisipasi, observasi 

terus terang dan tersamar dan observasi tak terstruktur. (Sugiyono, 2016: 

226). 

Dalam penelitian ini metode observasi yang dilakukan adalah 

observasi partisipatif di mana peneliti akan terlibat dalam kegiatan sehari-

hari orang yang sedang diteliti (Sugiyono, 2016: 227). Dalam kasus ini 

peneliti melakukan pengamatan terhadap bahan baku yang digunakan, 

proses produksi dan keadaan pengrajin yang terlibat dalam industri 

kerajinan anyaman bambu di Desa Sirkandi. 

2. Wawancara 

Menurut Esterberg (2002) wawancara merupakan pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara 

dilakukan jika peneliti ingin mengetahui informasi yang lebih mendalam. 

Esterberg (2002) membagi wawancara menjadi 3 macam yaitu, 

wawancara terstruktur, wawancara semistruktur dan wawancara tidak 

terstruktur. (Sugiyono, 2016: 231) 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara 

terstruktur dengan melontarkan beberapa pertanyaan dan meminta 

pendapat atau ide-ide dari responden untuk mengetahui hal-hal yang 

berkaitan dengan objek penelitian seperti jumlah produksi, pendapatan 

yang diperoleh dan hal-hal lain yang berkaitan dengan data yang 

dibutuhkan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan agar penelitian yang dilakukan lebih 

kredibel/dapat dipercaya. di sini peneliti mengumpulkan dokumentasi 

berupa foto atau catatan lain yang berkenaan dengan industri kerajinan 
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anyaman bambu di Desa Sirkandi Kecamatan Purwareja Klampok, 

Kabupaten Banjarnegara. 

F. Teknik Analisis Data 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif yaitu dengan memberi gambaran terhadap data yang telah 

terkumpul. Analisis data kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung dan setelah pengumpulan data dalam periode tertentu. Model 

Miles dan Huberman merupakan model analisis yang peneliti gunakan. 

Menurutnya, aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Dalam model ini kegiatan analisis dibagi menjadi 3 

tahap (Sugiyono, 2016: 246), yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

1. Tahap Reduksi Data  

Menurut Miles dan Huberman, reduksi data diartikan sebagai 

proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data 

berlangsung secara terus-menerus selama penelitian berlangsung. Dalam 

tahap ini, peneliti memilah data yang relevan dengan tujuan dan masalah 

penelitian yaitu peran pengembangan ekonomi kreatif dalam upaya 

meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Sirkandi Kecamatan 

Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara. 

2. Tahap Penyajian Data  

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa penyajian data adalah 

menyajikan sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data 

ini digunakan sebagai bahan untuk menafsirkan dan mengambil 

kesimpulan atau biasanya dalam penelitian kualitatif dikenal dengan 

istilah inferensi yang merupakan makna terhadap data yang terkumpul 

dalam rangka menjawab dari suatu permasalahan. 
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3. Tahap Verifikasi Data/ Penarikan Simpulan 

Penarikan kesimpulan sebenarnya hanyalah sebagian kegiatan dari 

konfigurasi utuh. Kesimpulan diverifikasi selama kegiatan berlangsung. 

Simpulan merupakan pemaknaan terhadap data yang telah dikumpulkan 

oleh peneliti. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan jalan 

membandingkan kesesuaian pernyataan responden dengan makna yang 

terkandung dalam masalah secara konseptual. Dalam tahapan ini peneliti 

akan menginterprestasikan data-data yang di dapat berdasarkan teori yang 

digunakan dalam penelitian. Namun dalam proses ini peneliti akan 

menggunakan analisis data dengan beberapa tahapan, yaitu: pertama 

dengan cara membaca hasil dari pada kegiatan pengumpulan data, kedua 

dengan cara melengkapi data yang kiranya masih kurang, ketiga 

menginterprestasikan data berdasarkan teori yang di gunakan dalam 

penelitian. 

G. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan 

credibility (uji validitas interval), transferability (uji validitas eksternal), 

dependability (uji reliabilitas) dan conformability (uji objektivitas) (Sugiyono, 

2016: 270-275). Dalam penelitian kali ini, uji keabsahan data dilakukan 

dengan: 

1. Triangulasi  

Triangulasi dalam uji kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi 

dilakukan dengan mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber. 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui harga, jumlah produksi dan 

pendapatan pengrajin peneliti mengumpulkan data dari pengepul yang 

menerima setoran hasil produksi dan pengrajin itu sendiri. 

2. Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pegamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan peneliti 
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dapat melakukan pengecekan kembali apakah informasi dan data yang 

diperoleh salah atau tidak.  

3. Bahan referensi 

Untuk membuktikan data yang diperoleh peneliti dapat dipercaya atau 

tidak, bisa dilakukan dengan bahan referensi. Sebagai contoh dalam 

penelitian kali ini data wawancara terhadap pengrajin anyaman bambu 

didukung dengan foto-foto.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Desa Sirkandi 

1. Kondisi Geografis Desa Sirkandi 

Desa Sirkandi merupakan salah satu desa yang masuk ke dalam 

wilayah kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara. Jarak 

desa dari kecamatan sekitar 5 Km. Desa Sirkandi terbagi menjadi 5 

Dusun yaitu : Dusun Kreyek, Beji, Balong Wetan, Balong Kulon dan 

Salaraga dengan batas-batas desa sebagai berikut : 

Utara  : Desa Pagak dan Desa Purwasaba. 

Selatan  : Desa Sampang Kab. Kebumen. 

Timur  : Desa Glempang dan Desa Salamerta Kec. Mandiraja.  

Barat  : Desa Kecitran dan Desa Berta Kec. Susukan.  

Luas Desa Sirkandi mencapai 1/3 dari luas Kecamatan Purwareja 

Klampok yaitu 444,5 Ha dengan luas pemukiman 178,55 Ha, luas sawah 

57,78 Ha, luas lading/tegalan 159,39 Ha, pemakaman 3,0 Ha, pekarangan 

13,63 dan lain-lain seluas 37,15 Ha.. Desa Sirkandi merupakan Desa 

terluas di Kecamatan Purwareja Klampok dengan jumlah penduduk 

7.325 jiwa (Dukcapil Banjarnegara, 2019). 

2. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Sirkandi 

Jumlah penduduk Desa Srikandi adalah 7.325 orang terbagi di lima 

dusun. Mata pencaharian masyarakat Desa Sirkandi bermacam-macam, 

ada yang bekerja dibidang perdagangan, pertanian, peternakan, 

konstruksi, transportasi. Ada juga yang bekerja sebagai guru, karyawan 

buruh dan sebagainya.  

Tabel 4.1 Jenis Mata Pencaharian Masyarakat Desa Sirkandi 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1 Belum/Tidak Bekerja 1308 

2 Mengurus Rumah Tangga 1865 

3 Pelajar/mahasiswa 1302 
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4 Perdagangan 25 

5 Petani/Pekebun 750 

6 Konstruksi 30 

7 Transportasi 12 

8 Karyawan Swasta/honorer 867 

9 Buruh Harian Lepas 576 

10 Buruh Tani/Perkebunan 109 

11 Pembantu Rumah Tangga 21 

12 Tukang Batu/kayu 70 

13 Guru 27 

14 Sopir 33 

15 Pedagang 112 

16 Pegawai Pemerintahan 15 

17 Wiraswasta 65 

18 Pekerjaan lainnya 134 

 
Jumlah 7321 

Sumber: Webiste Pemerintah Desa Sirkandi 

 

Sebagian masyarakat di Desa Sirkandi memiliki keterampilan 

dalam membuat anyaman bambu. Sebagian  besar dari mereka adalah ibu 

rumah tangga. Menurut salah satu warga setempat (Khusniyatun, 2021) 

kegiatan membuat anyaman bambu ini sudah berlangsung sejak lama dan 

merupakan usaha turun temurun. Menurutnya, hasil yang diperoleh dari 

penjualan anyaman bambu tersebut mampu menambah pendapatan para 

ibu rumah tangga di Desa Sirkandi, dengan kata lain dengan adanya 

industri anyaman bambu ini, mereka mendapatkan tambahan pendapatan 

dan sedikit banyak mampu meningkatkan taraf perekonomian keluarga 

mereka sendiri. 

Anyaman bambu yang dibuat para pengrajin di Desa Sirkandi 

berupa pithi atau masyarakat desa setempat menyebutnya pithi. Pithi 

bambu merupakan sebutan masyarakat umum untuk menyebut anyaman 

bambu ini. Pithi sering ditemui ketika acara-acara seperti kenduri, 

hajatan dan sebagainya. Selain itu, pithi biasa dimanfaatkan sebagai 

wadah makanan seperti getuk goreni, ada juga makanan seperti gudeg, 
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tahu, tape ataupun ayam geprek. Penggunaan pithi sebagai wadah 

makanan memiliki banyak kelebihan antara lain aman karena membuat 

makanan tidak cepat basi, ramah lingkungan, dan mampu menciptakan 

nuansa tradisional sehingga membuat makanan terkesan lebih menarik. 

Permintaan akan pithi bambu akan meningkat pada momen-momen 

tertentu seperti bulan Ramadhan, menjelang hari raya idul fitri, hari raya 

idul adha ataupun tahun baru. 

3. Struktur Perangkat Desa Sirkandi 

Tabel 4.2 Struktur Perangkat Desa Sirkandi 

Kepala Desa : Giri Sarno, S.Sos 

Sekreetaris Desa : Imam Sukrisdianto, S.Pd 

Kaur TU dan Umum : Narwan 

Kaur Keuangan : Wagiyati 

Kaur Perencanaan : Joko Saptono, S.Pd 

Kasi Kesejahteraan : Edy Wartomo 

Kasi Pelayanan : Karna 

Staff Pemdes Sirkandi : Wahidun 

Kepala Dusun Kreyek : Kasirun 

Kepala Dusun Balong Wetan : Wiwid Sulistiono 

Kepala Dusun Beji : Sarman 

Kepala Dusun Balong Kulon : Karsid, S.Pd 

Kepala Dusun Salaraga : Rasno 

Pekerja Desa : Darsono 

Sumber: Webiste Pemerintah Desa Sirkandi 

 

B. Kegiatan Ekonomi Kreatif di Desa Sirkandi 

Kegiatan perekonomian yang dilakukan bertujuan untuk meningkatan 

kesejahteraan masyarakat, dalam paradigma ilmu ekonomi kesejahteraan 

masyarakat bisa dilihat dari sisi nilai pendapatan yang diperoleh. Berbagai 

upaya dilakukan untuk meningkatkan pendapatan. Salah satunya adalah 

dengan mengembangkan usaha/bisnis dengan mengoptimalkan potensi yang 
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dimiliki baik dari jumlah penduduk dan segala kreativitasnya maupun potensi 

georegional dengan kekayaan sumber daya alam di lingkungan tempat 

tinggalnya. 

Dukungan pemerintah terhadap pengembangan konsep ekonomi yang 

mengoptimalkan kreativitas dan intelektual manusia tercermin dalam 

Instruksi Presiden No. 6 tahun 2009 tentang Pengembangan Ekonomi Kreatif. 

Hal ini menunjukan bahwa sektor ekonomi kreatif diharapkan mampu 

meningkatkan perekonomian masyarakat dengan meningkatkan skala 

pendapatan dan menciptakan lapangan kerja. 

Hasil dari beberapa subsektor ekonomi kreatif telah berkontribusi 

cukup besar dalam peningkatan ekonomi Indonesia. Hasil ini menunjukan 

bahwa ekonomi kreatif merupakan salah satu bidang ekonomi yang mampu 

dijadikan sebagai salah satu jalan menuju kemajuan ekonomi Indonesia. 

Dengan adanya bonus demografi dan potensi sumber daya alam yang 

melimpah menambah harapkan akan besarnya konstribusi sektor ekonomi 

kreatif dalam meningkatkan ekonomi nasional. Kini, kegiatan ekonomi 

kreatif sudah banyak berkembang di Indonesia, salah satunya di Desa 

Sirkandi Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara. 

Kerajinan anyaman bambu di Desa Sirkandi diperkirakan telah ada 

sejak puluhan tahun yang lalu. Masyarakat terutama kaum perempuan di Desa 

Sirkandi memiliki keahlian mengamnyam bambu. Menurut penuturan Ibu 

Rumsiyati (45 tahun) keahlian menganyam bambu mereka dapatkan secara 

turun temurun dari orang tua mereka. 

 

“sudah sejak dulu, saya membuat kerajinan anyaman bambu seperti ini, ya 

kurang lebih sejak tahun 90‟an lah. Dulu anak-anak kecil disini sudah mulai 

diajarin bikin pithi kaya gini. Dibelajarin sama ibunya, terus nanti hasilnya 

dijual, uangnya lumayan dipake buat belanja kebutuhan, kadang-kadang jajan 

kadang-kadang sembako.” 

 

Pengrajin anyaman bambu di Desa Sirkandi adalah para ibu rumah 

tangga, selain sebagai tambahan penghasilan untuk membantu suami mereka, 
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kegiatan menganyam ini juga dijadikan sebagai penghasilan utama keluarga 

bagi sebagian masyarakat.  

Kegiatan ekonomi kreatif pada industri kerajinan anyaman bambu 

Desa Sirkandi dapat dilihat dari beberapa proses, antara lain: 

1. Produksi 

Menurut wikipedia.org produksi adalah suatu kegiatan yang 

bertujuan untuk menambah nilai guna suatu benda atau menciptakan 

benda baru sehingga lebih bermanfaat dan mampu memenuhi kebutuhan. 

Kegiatan produksi kerajinan anyaman bambu Desa Sirkandi dilakukan 

dengan membeli bahan baku berupa bambu yang dijual oleh pedagang 

keliling. Tidak jarang juga ada masyarakat yang memesan untuk 

kemudian diantar ke rumah mereka. Selain itu, ada juga pengepul yang 

menyediakan bahan baku bambu untuk kemudian dibeli pengrajin 

dengan memotong hasil setoran mereka. Beberapa tahapan dalam 

pembuatan anyaman bambu adalah sebagai berikut: 

a) Tahap Awal 

Pada tahapan awal proses produksi anyaman bambu adalah 

dengan memilih bahan baku yang berkualitas baik. Jenis bambu 

yang digunakan adalah bambu tali, kerena jenis bambu inilah yang 

memiliki tesktur yang lentur dan mudah dibentuk. Setelah itu bambu 

dipotong dengan 3 ukuran berbeda. Pertama, ukuran 2,5 kilan untuk 

nomor 1. Kedua, ukuran 2 kilan untuk nomor 2 dan ketiga ukuran 

1,5 kilan untuk nomor 3. 

Setelah dipotong bambu dibelah menjadi bagian yang lebih kecil 

menjadi 8-10 bagian (milah). Setelah itu, belahan bambu dikuliti 

(membuang kulit bambu) dengan tujuan agar bambu mudah dianyam 

dan mengurangi resiko terluka, sebab kulit bambu yang dibelah 

dengan ukuran tipis akan sangat tajam. Setelah dibelah, bagian 

tersebut kemudian dibelah kembali menjadi lapisan tipis-tipis dengan 

ketebalan kurang lebih 0,4-0,5 mm sesuai keterampilan pengrajin 

(ngirat). Semakin tipis lapisan semakin banyak lapisan yang bisa 
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dihasilkan dari satu bagian. Lapisan hasil pembelahan ini biasa 

disebut iratan. Iratan kemudian dijemur dibawah terik matahari agar 

kadar air yang terkandung didalam bambu berkurang. Proses 

penjemuran ini bertujuan agar iratan bambu mudah dianyam serta 

meningkatkan daya tahan anyaman sebab tidak akan mudah 

berjamur. 

Gambar 4.1 Tahapan Awal Menganyam 

  
1. Bahan Anyaman yang Sudah 

Dipotong 
2. Hasil (welahan) 

  
3. Proses Mengirat 4. Hasil (iratan) 

 

b) Tahap Menganyam 

Setelah melalui tahapan awal, kemudian masuk ke tahap 

menganyam. Proses penganyaman bambu diawali dengan membuat 

bagian alas pithi dengan anyaman sederhana (didampar). Hasil dari 

proses ini disebut damparan. Dalam pembuatan pithi sendiri terdapat 

beberapa tipe anyaman, dan yang paling banyak diproduksi di Desa 

Sirkandi adalah anyam 8. Yaitu dengan 8 iratan yang dianyam 

sedemikian rupa. Setelah didampar, anyaman disambung (ditambah) 

dan diratakan dengan menyesuaikan ukuran pithi agar membentuk 
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pola yang diinginkan (didudut). Tahapan selanjutnya adalah dibucu, 

yaitu membentuk sudut pithi dengan anyaman meninggi (mbucu). 

Setelah dibucu sisa-sisa iratan yang menjulur di atas dilipat keluar 

agar tepi permukaannya rata (nglipit). Hasil dari tahapan ini sudah 

membentuk pithi dan tinggal memasuki tahap pembersihan. 

Gambar 4.2 Tahapan Menganyam 

  
5. Proses Membuat Pola 

(ndampari) 

6. Hasil Anyaman 

(damparan) 

  
7. Hasil Dudutan dan Nambaih 
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8. Proses Membuat Sudut Pithi 

(mbucu) 
9. Hasil (bucuan) 

  
10. Tahap Melipat Tepian Pithi 

(nglipit) 
11. Hasil (lipitan) 

 

c) Tahap Akhir 

Setelah dianyam, hasil lipitan yang yang belum rapi dan menjulur 

panjang, kemudian dipotong supaya pithi yang dihasilkan rapi baru 

kemudian dibersihkan dari sisa-sisa serat bambu (ngroges). Setelah 

bersih kemudian pithi ditata dan disusun dengan menumpuk 10 pithi 

atau 5 pasang pithi dalam satu tumpukan. Pithi bambu biasa dijual 
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dalam satu  jelujur. Jelujur merupakan satuan jumlah untuk 240 pcs 

atau 120 pasang pithi. 

Gambar 4.3 Tahap Akhir Menganyam 

  

12. Tahap Memotong Sisa 

Anyaman (ngroges) 

13. Hasil (rogesan) 

 

  

14. Pithi siap dipasarkan 

 

Sedangkan produk ayaman bambu yang terdapat di Desa Sirkandi 

masih terbatas pada produk pithi saja. Namun, pithi yang dihasilkan 

terdapat beberapa jenis yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 4.3 Jenis Produk Anyaman Bambu 

No Jenis Produk Anyaman Bambu 

1 Pithi Getuk Goreng 

 
Anyam 8 
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Anyam 10 

2 Pithi Pegon 

3 Pithi Belimbing 

4 Pithi Lonjong 

Sumber: Observasi (2022) 

 

Dalam penelitian yang telah dilakukan, peneliti berhasil 

mengumpulkan informasi dari 20 orang informan dengan 3 orang sebagai 

pengepul dan 17 lainnya sebagai pengrajin. Jumlah hasil produksi yang 

mampu dihasilkan masing-masing pengrajin cukup bervariasi. Berikut 

data jumlah produksi anyaman bambu yang dihasilkan masing-masing 

pengrajin. 

Tabel 4.4 Data Pengrajin Anyaman Bambu 

No 
Nama 

Pengrajin 

Jenis 

Kelamin 
Usia 

Total 

Produksi/ 

(jelujur) 

Keterangan 

1 Saniem P 59 tahun 20  Pengepul 

2 Kurniawan L 27 tahun 200 Pengepul 

3 Rumiyati P 46 tahun 350 Pengepul 

4 Bonem P 65 tahun 1,5 Pengrajin 

5 Hamidah P 50 tahun 2 Pengrajin 

6 Karisem P 67 tahun 4 Pengrajin 

7 Lasini P 52 tahun 2  Pengrajin 

8 Narsiah P 38 tahun 1  Pengrajin 

9 Nasiah P 66 tahun 3  Pengrajin 

10 Rohimah P 52 tahun 4 pengrajin 

11 Rohyati P 60 tahun 2 Pengrajin 

12 Rumsiyati P 45 tahun 2  Pengrajin 

13 Rupingah P 75 tahun 3 Pengrajin 

14 Salbiyah P 41 tahun 2  Pengrajin 
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15 Samsuadi L 77 tahun 2 Pengrajin 

16 Sukin P 60 tahun 2 Pengrajin 

17 Sukinah P 50 tahun 3 Pengrajin 

18 Sulastri P 53 tahun 1,5 Pengrajin 

19 Tursinah P 40 tahun 2 Pengrajin 

20 Warsini P 61 tahun 4  Pengrajin 

 Sumber: Wawancara (2022) 

 

Data di atas menunjukan tingkat produktivitas para pengrajin 

anyaman bambu di Desa Sirkandi. Tabel 4.4 menunjukan bahwa total 

produksi antara satu pengrajin dengan pengrajin lainnya berbeda. 

Perbedaan terlihat jelas antara hasi produksi pengepul dengan pengrajin 

dimana untuk pengepul skala kecil mampu mengumpulkan puluhan 

jelujur. Seperti Saniem (59 tahun) yang mampu menghasilkan 20 jelujur 

pithi per bulannya. Kemudian untuk pengepul skala besar mampu 

menghasilkan hingga ratusan jelujur. Kuriawan (27 tahun) dan Rumiyati 

(46 tahun) yang masing-masing mampu menghasilkan pithi sebanyak 

200 dan 350 jelujur per bulan. Pengepul bekerja dengan membeli hasil 

anyaman bambu yang dibuat oleh pengrajin dengan harga tertentu untuk 

kemudian dijual lagi kepada industri lain dengan harga yang mereka 

tentukan sendiri. Sehingga, jumlah pithi yang dihasilkan didasarkan pada 

modal yang dimiliki. Semakin banyak modal yang dikeluarkan semakin 

banyak pula kesempatan untuk menghasilkan pithi lebih banyak. 

Selain itu,pengepul juga harus pandai mencari pasar, karena 

mereka juga harus mempertimbangkan jumlah permintaan. Jika 

permintaan pasar sedikit, maka mereka tidak bisa mengumpulkan pithi 

dalam jumlah yang banyak walaupun modal yang dimiliki banyak.  Rata-

rata para pengrajin bisa memproduksi pithi sebanyak 2-4 jelujur dalam 

seminggu. Proses yang panjang dan pengerjaannya yang dilakukan secara 

manual dengan menggunakan tangan membuat produktivitas para 

pengrajin rendah.  
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Gambar 4.4 Data Jumlah Pengrajin Berdasarkan Jenis Kelamin 

(data diolah 2018) 

 

 

 

. Sebagian besar pengrajin berjenis kelamin perempuan yang mana 

merupakan ibu rumah tangga. Dari total 20 orang informan, sebanyak 18 

orang atau sekitar 93% adalah perempuan. Kebanyakan mereka yang 

menghasilkan banyak produk adalah mereka yang menjadikan usaha 

anyaman bambu ini sebagai penghasilan utama keluarga mereka. Selain 

itu, usia juga menjadi faktor perbedaan jumlah produk yang mereka 

hasilkan. 

2. Pasar dan Pemasaran 

Pasar didefinisikan sebagai tempat bertemunya penjual dan 

pembeli sehingga terjadi sebuah transaksi (Safri, 2018). Sedangkan 

Pemasaran menurut wikipedia.org adalah aktivitas dan proses 

menciptakan, mengomunikasikan, menyampaikan dan mempertukarkan 

tawaran yang bernilai bagi konsuen.  

Dalam industri kreatif ini, pemasaran produk anyaman bambu 

dilakukan dengan berkerja sama dengan pengepul. di mana pihak 

pengepul akan mengambil hasil produksi mereka jika sudah terkumpul 

banyak setelah para pengrajin menghubunginya. Namun, pengepul akan 

mencari anyaman bambu langsung ke tempat pengrajin jika harga sedang 

7% 

93% 

Data Pengrajin  

Laki-laki

Perempuan
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bagus dan permintan pasar sedang tinggi. Dalam situasi seperti ini 

persaingan kompetitor antar pengepul sangat jelas terlihat. 

 

Tabel 4.5 Harga produk anyaman bambu 

No Jenis Produk Anyaman Bambu Harga 

1 Pithi Getuk Goreng Rp120.000,-/jelujur 

 

Anyam 8  

Anyam 10  

2 Pithi Pegon Rp6.000,-/pasang 

3 Pithi Blimbing Rp4.000,-/pasang 

4 Pithi Lonjong Rp7.500,-/pasang 

Sumber: Wawancara (2022) 

 

Data di atas menunjukan harga satuan untuk masing-masing 

anyaman bambu. Harga yang ditawarkan dipengaruhi oleh besarnya 

produk, keberadaan produk dan permintaan pasar. Harga anyaman 

bambu fluktuatif, jika pada hari-hari biasa harga yang ditawarkan 

berkisar antara 70-80 ribu/jelujur. Pada saat mendekati hari-hari besar 

umat Islam seperti bulan Ramadhan, idul fitri maupun menjelang idul 

adha harganya bisa mencapai 105-115 ribu/jelujur. 

Sejauh ini sebagian besar pengrajin memasarkan hasil produksi 

mereka hanya kepada pihak swasta yaitu pengepul/tengkulak. Sistem 

pembayarannya pun bervariasi tegantung masing-masing pengepul. Ada 

pengepul yang membayar setoran dengan cash ada juga yang sistemnya 

dengan bon (memberi pinjaman). Dalam sistem bon, pengrajin akan 

meminta uang terlebih dahulu senilai harga anyaman yang sedang 

berlaku sesuai kesepakatan bersama, kemudian jika hasil anyaman 

bambu yang dibuat sudah mencapai jumlah kesepakatan baru pengrajin 

tersebut menyetorkan hasil anyamannya. Selain disetorkan kepada 

pengepul ada juga pengrajin yang menerima pesanan pithi dari pedagang 

warung makan seperti ibu Rusmiyati (45 tahun). 
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Distribusi anyaman bambu yang dilakukan oleh pengepul adalah 

dengan mengirimkannya kepada perusahaan mitra. Dari hasil wawancara, 

pengepul Rumiyati mendistribusikan produk anyaman bambu secara 

langsung ke Toko Getuk Goreng H.Tohirin, Sokaraja. Dalam sekali 

pengiriman biasanya bu Rumiyati menyetorkan sebanyak 10 jelujur atau 

2400 pcs pithi per harinya. 

 

“Untuk distribusi pithi ini biasanya disetor ke beberapa tempat 

baik dalam maupun luar kota, seperti ke Sokaraja, Jakarta dan 

juga Solo. Tapi untuk yang ruitn setiap harinya ya ke Toko Oleh-

oleh Haji Tohirin Sokaraja. Sekali setor biasanya kita kirim pithi 

anyam 8 sekitar 10 jelujur. Untuk yang ke Solo biasanya dua 

minggu sekali dan yang ke Jakarta sebulan sekali tapi tergantung 

pesanan” (Rumiyati 2022) 

 

Sedangkan untuk pengepul Kurniawan (27 tahun) distribusi 

anyaman bambu biasa dilakukan ke Depok dengan melalui distributor 

lagi. Pengiriman dilakukan sebulan sekali dengan total barang kurang 

lebih 200 jelujur. 

 

“Pithi ini biasa kita kirimkan ke Depok tapi melalui distributor 

orang Purwokerto. Sekali angkut biasanya 100 jelujur sebanyak 

dua kali angkutan. Ya sebenarnya harusnya sekali angkut tapi 

karena keterbatasan armada, jadi dibuat dua waktu.” 

 

Proses pemasaran hasil anyaman yang hanya dilakukan pengrajin 

dengan menyetorkan ke tengkulak/pengepul membuat pengrajin kurang 

bebas mematok harga hasil produksi mereka. Sehingga harga yang 

diterima pun tidak begitu tinggi. 

3. Manajemen dan Keuangan 

Manajemen adalah suatu proses pengarahan dan pemberian 

fasilitas kerja kepada orang-orang yang telah diorganisasi dalam 

kelompok-kelompok formal untuk mencapai tujuan yang diharapkan 

(Aziz dkk, 2021). Industri anyaman bambu Desa Sirkandi merupakan 

usaha skala rumahan (home industry). Di mana pekerja dalam indutri ini 

berjumlah tidak lebih dari 3 orang dan merupakan anggota keluarga 
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mereka sendiri. Sehingga, dalam industri ini kegiatan manajemen belum 

diterapkan dan pembagian kerja juga belum terlalu terorganisir dengan 

baik. 

Manajemen keuangan diartikan sebagai segala aktivitas perusahaan 

atau organisasi yang meliputi perencanaan, pengangaran, pemeriksaan, 

pengelolaan, pengendalian, memperoleh pendanaan dan penyimpanan 

dana atau aset yang dimiliki oleh perusahaan atau organisasi sebagai 

upaya agar suatu peusahaan dapat berjalan lebih efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan utama perusahaan sesuai yang direncanakan (Suleman 

dkk, 2019). 

Begitu pula dari segi keuangan, industri anyaman bambu ini belum 

menerapkan manajemen keuangan yang baik. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan beberapa narasumber diketahui 

bahwa para pengrajin belum pernah membuat pencatatan keuangan yang 

jelas. Hanya ada catatan kecil mengenai transaksi piutang antara 

pengepul dengan pengrajin yang memilih sistem bon. Pencatatan 

keuangan sebenarnya penting dilakukan, agar para pelaku usaha di 

bidang ekonomi kreaif mampu melakukan kontrol terhadap keuangan 

mereka. 

 

“kami tidak melakukan pencatatan keuangan karena hasil yang 

kami terima tidak yang banyak-banyak banget, jadi ya hanya 

kami terima saja, lalu kami gunakan untuk beli kebutuhan.” 

(Rohyati 2022) 

 

“kami hanya melakukan pencatatan keuangan untuk yang 

pembayarannya dilakukan dengan sistem bon. Hal ini kami 

lakukan untuk meminimalisir terjadinya kesalahan dalam 

pembayarannya.” (Kurniawan 2022) 

 

Dari pernyataan Rohyati (60 tahun) di atas, dapat kita ketahui bahwa 

pencatatan keuangan masih jarang dilakukan oleh para pengrajin 

anyaman bambu di Desa Sirkandi. Hal ini tidak dilakukan karena jumlah 

penghasilan yang mereka terima tidak begitu banyak. Sedangkan untuk 
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pengepul sendiri, rata-rata melakukan pencatatan hanya pada saat 

dilakukan pembayaran dengan sistem bon. Pencatatan ini perlu dilakukan 

untuk meminimalisir terjadinya kesalahan pembayaran yang mungkin 

akan merugikan salah satu pihak. 

4. Kebijakan Pemerintah 

Pemerintah sebagai pemangku kebijakan dapat melakukan 

dukungan terhadap industri kerajinan anyaman bambu di Desa Sirkandi. 

Mengingat besarnya potensi yang di milki jika industri ini bisa 

dikembangkan. Sebagai bentuk dukungan pemerintah dalam 

pengembangan industri kerjinan anyaman bambu, pemerintah dapat 

melakukan beberapa upaya diantaranya memberikan pelatihan 

pembuatan kerajinan yang lebih bervariasi bagi masyarakat dengan 

mendatangkan orang yang ahli di bidangnya atau mengadakan pameran 

barang-barang seni yang bisa diadakan dalam periode tertentu. Kegiatan 

ini diharapkan dapat memotivasi pengrajin dalam berkarya serta 

menambah referensi bagi para pengrajin agar mereka lebih inovatif 

dalam mengembangkan produk kerajinan anyaman bambu. 

Pada kenyataannya, para pengrajin anyaman bambu di Desa 

Sirkandi belum mendapatkan dukungan dari pemerintah setempat dalam 

bentuk pelatihan atau sejenisnya. Karisem (67 tahun) mengatakan sejauh 

ini belum ada kegiatan yang diadakan pemerintah dalam upaya 

mengembangkan usaha anyaman bambu ini dengan pelatihan atau 

sejenisnya. Bantuan yang diterima menurutnya adalah program lansia 

yang dilaksanakan setiap satu bulan sekali. Program ini berupa 

pengecekan kesehatan yang diperuntukan bagi masyarakat yang sudah 

berusia lanjut. Sesekali juga diadakan kegiatan olahraga bersama, untuk 

membantu para lansia dalam menjaga kebugaran jasmani mereka. 

Program ini tentu sangat cocok untuk mendukung kesehatan para 

pengrajin yang berusia lanjut karena kegiatan menganyam menuntut 

mereka untuk tidak banyak bergerak dan dengan adanya kegiatan ini 
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akan membuat mereka bisa berolahraga di tengah kegiatan menganyam 

mereka. 

 

“sejauh ini belum pernah ada bantuan dari pemerintah untuk 

mengadakan pelatihan-pelatihan membuat anyaman bambu 

seperti ini, jadi ya kegiatan ini benar-benar dilakukan secara 

mandiri. Dari dulu masyarakat Desa Sirkandi sudah terbiasa 

menganyam dan yang dihasilkan ya memang hanya pithi ini.” 

 

Sedangkan dari sisi pendanaan, pemerintah juga belum memberikan 

bantuan dana yang secara khusus dialokasikan untuk mendukung 

pengembangan industri anyaman bambu ini, hanya terdapat beberapa 

bantuan yang ditawarkan kepada masyarakat yang sifatnya umum, dalam 

artian tidak secara khusus digunakan untuk pengembangan industri 

kerajinan dan boleh digunakan untuk kebutuhan lain. 

5. Kondisi Ekonomi 

Berikut data mata pencaharian masyarakat Desa Sirkandi. 

Gambar 4.5 Mata Pencaharian Masyarakat Desa sirkandi 

 

Sumber: data diolah 2022 

Masyarakat Desa Sirkandi memiliki pekerjaan yang bervariasi. 

Ada yang bekerja dibidang perdagangan, pertanian, pemerintahan, 

swasta, ataupun bidang transportasi. Berdasarkan data publikasi Pemdes 
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Sirkandi menyebutkan bahwa dari 7.321 orang, sebanyak 1.865 orang 

atau 25 % masyarakat Desa Sirkandi bekerja mengurus rumah tangga. 

Angka ini menunjukan nilai paling besar dari pada pekerjaan yang lain. 

Para ibu rumah tangga memiliki keterampilan menganyam, sehingga 

membuat kerajinan anyaman bambu merupakan usaha sampingan mereka 

untuk menambah pendapatan keluarga.  

Beberapa pengrajin mengatakan bahwa usaha ini merupakan usaha 

utama keluarga yang mana penghasilan dari usaha ini digunakan sebagai 

penghasilan utama untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Walaupun 

dalam kenyataannya pendapatan mereka fluktuatif (tidak stabil) 

dikarenakan harga dari produk anyaman bambu yang naik turun. Namun, 

adanya kerajinan anyaman bambu ini mereka akui telah banyak 

membantu meningkatkan perekonomian keluarga. 

6. Lingkungan 

Kegiatan usaha anyaman bambu di Desa Sirkandi tetap 

memperhatikan kelestarian lingkungan. Hal ini terbukti dari penggunaan 

bahan baku yang juga diperoleh dengan membeli kepada pedagang 

bambu, sehingga tanaman bambu yang ada juga tidak dieksploitasi secara 

berlebihan. Selian itu sisa-sisa iratan bambu yang ada juga tidak 

dibiarkan begitu saja namun, dimanfaatkan kembali sebagai bahan bakar. 

7. Kemitraan Usaha 

Sejauh ini kemitraan yang dibangun oleh para pengrajin 

didominasi hanya dilakukan dengan pihak swasta yaitu pengepul. Hampir 

seluruh pengrajin menyetorkan hasil produk anyaman bambu kepada 

pengepul. di Desa Sirkandi sendiri hanya terdapat tiga orang pengepul 

yang secara rutin mengambil hasil anyaman bambu para pengrajin. 

Keterbatasan kemitraan dalam suatu usaha secara tidak langsung 

berdampak terhadap perkembangan produknya, hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan distributor yang menyebabkan kurang meluasya produk 

mereka.  
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Namun, ada juga pengrajin yang menjualnya langsung kepada 

konsumen. Sebagai contoh, Bu Rumsiyati yang juga menjalin mitra 

dengan pedagang warung makan. Terkadang Bu Rusmiyati menerima 

pesanaan pithi untuk warung makan. Menurut pengakuannya harga yang 

ditawararkan bisa lebih tinggi karena tidak terlalu banyak melalui tangan-

tangan distributor sehingga bu Rumsiyati bisa menjualnya dengan harga 

pasar. Kemitraan usaha industri anyaman bambu sangat perlu dilakukan 

untuk mendorong perkembangan ekonomi kreatif di masyarakat. Dengan 

semakin banyak mitra usaha, diharapkan produk anyaman bambu Desa 

Sirkandi akan semakin luas dikenal masyarakat. 

 

C. Peran Ekonomi Kreatif dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat 

Desa Sirkandi 

Kegiatan ekonomi kreatif anyaman bambu telah memberikan peran 

partisipatif terhadap perekonomian masyarakat di Desa Sirkandi berupa 

peningkatan pendapatan masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan peneliti, masyarakat yang melakukan usaha anyaman bambu telah 

memperoleh tambahan pendapatan. Berikut tabel data pendapatan yang 

diperoleh masyarakat Desa Sirkandi. 

 

Tabel 4.6 Pendapatan Rata-rata Pengrajin Desa Sirkandi  

dari Hasil Produksi dalam Sebulan 

No Nama Pengrajin Pendapatan 

1 Saniem Rp400.000 

2 Kurniawan Rp3.000.000 

3 Rumiyati Rp4.500.000 

4 Bonem Rp300.000 

5 Hamidah Rp240.000 

6 Karisem Rp400.000 

7 Lasini Rp250.000 

8 Narsiah Rp200.000 
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9 Nasiah Rp350.000 

10 Rohimah Rp550.000 

11 Rohyati Rp250.000 

12 Rumsiyati Rp250.000 

13 Rupingah Rp400.000 

14 Salbiyah Rp250.000 

15 Samsuadi Rp250.000 

16 Sukin Rp250.000 

17 Sukinah Rp360.000 

18 Sulastri Rp200.000 

19 Tursinah Rp250.000 

20 Warsini Rp500.000 

Sumber: Wawacara (2022) 

 

Tabel 4.6 di atas menunjukan besaran pendapatan yang diperoleh 

masyarakat Desa Sirkandi Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten 

Banjarnegara dari hasil produksi anyaman bambu. Pendapatan yang 

dihasilkan didasarkan atas produktvitas yang dihasilkan. Produktivitas antara 

pengepul dan pengrajin sangat berbeda sebab pekerjaan antar keduanya yang 

berbeda. Dari 20 orang pengrajin yang diwawancara, penghasilan terkecil 

diperoleh oleh Narsiah dan Sulastri dengan pendapatan berkisar 

Rp200.000/bulan. Hasil ini dkarenakan produktivitas yang rendah sebab 

kesibukan mereka yang harus melakukan peran ganda untuk menjadi ibu 

rumah tangga sekaligus merawat anak-anaknya, sedangkan pendapatan 

tertinggi diperoleh oleh Rumiyati dengan total pendapatan Rp4.500.000/bulan 

di mana Rumiyati merupakan seorang pengepul skala bear kemudian diikuti 

Kurniawan yang juga seorang pengepul baru kemudian Rohimah yang 

merupakan seorang pengrajin. Rata-rata pendapatan pengrajin dari hasil usaha 

anyaman bambu di Desa Sirkandi berkisar antara Rp250.000 sampai 

Rp500.000/bulan pada 15 orang pengrajin yang diwawancara. 
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Gambar 4.6 Pendapatan Pengrajin Anyaman Bambu Desa Sirkandi 

Sumber: Wawancara (data diolah, 2022) 

 

Pendapatan yang diperoleh berbeda-beda tergantung pada tingkat 

produktivitas pengrajin. Sebagian pengrajin yang menjadikan usaha ini 

sebagai usaha utama memperoleh pendapatan lebih banyak jika dibandingkan 

pengrajin yang menjadikan usaha anyaman bambu ini sebagai usaha 

sampingan. Seperti Ibu Rumiyati dan Ibu Warsini, yang mana menjadikan 

usaha anyaman bambu ini sebagai usaha utama dengan pendapatan yang 

diperoleh masing-masing mencapai Rp4.500.000/bulan dan Rp500.000/bulan. 

Namun, tidak jarang juga pengrajin yang menjadikan usaha ini sebagai usaha 

sampingan dan memperoleh hasil yang cukup besar seperti Kurniawan (27 

tahun). Dia memulai usaha anyaman bambu sejak tahun 2019 sebagai 

pengepul. Pendapatan yang diperoleh dari usahanya ini mencapai Rp. 

3.000.000/bulan. 

 

Tabel 4.7 Prioritas Usaha dan Fluktuasi Penghasilan Pengrajin 

Anyaman Bambu Desa Sirkandi 

 

No 
Nama 

Pengrajin 

Prioritas 

Usaha 

Pendapatan 

Awal  

Pendapatan 

Akhir 
Fluktuasi* 

1 Saniem Sampingan Rp400.000 Rp800.000 Naik 
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2 Kurniawan Sampingan 
Rp5.000.000 Rp8.000.000 Naik 

3 Rumiyati Utama - Rp4.500.000 Naik 

4 Bonem Sampingan 
Rp800.000 Rp1.100.000 Naik 

5 Hamidah Utama - Rp240.000 Naik 

6 Karisem Utama 
- Rp400.000 Naik 

7 Lasini Utama - Rp250.000 Naik 

8 Narsiah Utama - Rp200.000 Naik 

9 Nasiah Utama 
- Rp350.000 Naik 

10 Rohimah Sampingan 
Rp500.000 Rp1.000.000 Naik 

11 Rohyati Utama - Rp250.000 Naik 

12 Rumsiyati Utama - Rp250.000 Naik 

13 Rupingah Utama - Rp400.000 Naik 

14 Salbiyah Utama - Rp250.000 Naik 

15 Samsuadi Utama Rp800.000 Rp250.000 Turun 

16 Sukin Sampingan 
Rp400.000 Rp650.000 Naik 

17 Sukinah Utama - Rp360.000 Naik 

18 Sulastri Utama 
- Rp250.000 Naik 

19 Tursinah Utama - Rp250.000 Naik 

20 Warsini Utama Rp800.000 Rp500.000 Turun 

Sumber: wawancara (2022) 

 

Tabel 4.7 merupakan data fluktuasi pendapatan yang merupakan 

perbandingan pendapatan masyarakat sebelum dan sesudah melakukan usaha 

kerajinanan anyaman bambu. Fluktuasi pendapatan para pengrajin anyaman 

bambu di Desa Sirkandi berdasarkan data tabel 4.7 menunjukan bahwa 

sebagian besar pengrajin mengalami kenaikan pendapatan. Data di atas 

menunjukan dari 20 orang pengrajin yang diwawancara, 18 orang atau 90% 
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pengrajin mengalami kenaikan pendapatan dan sisanya mengalami 

penurunan. Menurut Ibu Salbiyah yang menjadikan usaha ekonomi kreatif 

anyaman bambu ini sebagai usaha utama mengatakan bahwa kenaikan 

pendapatan yang terjadi selain dari harga itu sendiri juga disebabkan desakan 

kebutuhan keluarga. 

 

“Kalau dibandingkan dengan pendapatan tahun lalu, pendapatan di 

tahun ini ya mengalami peningkatan. Selain karena sekarang harganya 

lagi bagus, juga karena kebutuhan keluarga yang semakin banyak. 

Saya harus membiayai sekolah anak yang sudah masuk sekolah 

menengah, kadang-kadang butuh juga buat arisan. Kalau saya ndak 

dapat penghasil banyak dari usaha membuat pithi ini kebutuhan 

tersebut tidak akan terpenuhi”. 

 

Sedangkan penurunan pendapatan yang dialami beberapa pengrajin 

seperti Ibu Warsini dan Bapak Samsudi terjadi karena kurangnya 

produktivitas akibat faktor usia dari kedua pengrajin ini. Keduanya kini 

menjadikan usaha anyaman bambu ini sebagai usaha utama keluarga karena 

usaha yang dulunya menjadi sumber pendapatan utama keluarga sudah tidak 

mampu mereka lakukan. Ibu Warsini dulunya memiliki usaha lain sebagai 

pengrajin batu bata bersama dengan suaminya dan pak Samsudi dulunya 

menjadi buruh dan penggarap kebun. 

 

Tabel 4.8 Interval Pendapatan Pengrajin Anyaman Bambu Desa Sirkandi 

 

No Interval 
Pendapatan 

Awal* 

Pendapatan 

Akhir* 

1 Rp0-Rp249.000 6 orang 
 

2 Rp250.000- Rp499.000 4 orang 7 orang 

3 Rp500.000- Rp749.000 3 orang 2 orang 

4 Rp750.000- Rp999.000 3 orang 2 orang 

5 Rp1.000.000- Rp1.499.000 2 orang 4 orang 

6 Rp1.500.000- Rp1.999.000 1 orang 1 orang 

7 Rp2.000.000- Rp2.499.000 
 

2 orang 
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8 Rp2.500.000- Rp2.999.000 
 

 9 Rp3.000.000- Rp4.999.000 
 

1 orang 

10 > Rp5.000.000 1 orang 1 orang 

Sumber : Data diolah (2022) 

* Pendapatan sebelum menjadi pengrajin 

** Pendapatan setelah menjadi pengrajin 

 

Tabel 4.6 menunjukan adanya peningkatan pendapatan masyarakat 

ketika sebelum dengan sesudah menjadi pengrajin. Di mana 6 dari total 20 

pengrajin yang diwawancara, rata-rata pendapatan yang diperoleh sebelum 

menjadi pengrajin berada pada interval pertama dengan kisaran pendapatan 

Rp0-Rp249.000/bulan meningkat dengan berada pada interval kedua dengan 

kisaran pendapatan sebesar Rp250.000- Rp499.000/bulan pada 7 pengrajin 

setelah melakukan usaha pembuatan kerajinan anyaman bambu. Pendapatan 

terbesar diperoleh oleh Ibu Rumiyati dengan total pendapatan Rp4.500.000 

dan kenaikan pendapatan terbesar diperoleh oleh Mas Kurniawan yaitu 

sebesar 60% dari rata-rata pendapatan sebelum menjadi pengrajin. Di mana 

sebelum menjadi pengrajin Kurniawan memiliki usaha utama dengan 

pendapatan berkisar 5-10 juta per bulan. Dari usaha pengepulan dan 

penjualan anyaman bambu mampu meningkatkan pendapatan sebesar 

Rp3.000.000. 

“sebelum menjadi pengrajin, pendapatan utama keluarga saya adalah 

dari berdagang beras yang dikeloka oleh bapak saya. Bicara soal 

pendapatan dari penjualan beras tidak menentu, namun bisa 

diperkirakan hasil perbulan yaitu 5-10 juta. Setelah keluarga saya 

menjalankan usaha anyaman bambu ini, pendapatan keluarga saya 

bertambah sekitar 3 juta rupiah perbulannya.” 
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Gambar 4.7 Prioritas Usaha Pengrajian Anyaman Bambu Desa Sirkandi 

 

 

Gambar 4.6 menunjukan prioritas usaha pengrajin anyaman bambu Desa  

Sirkandi di mana dari total 20 narasumber yang diwawancara, sebanyak 15 

pengrajin yang 14 diantaranya adalah kaum wanita menjadikan usaha 

kerajinan anyaman bambu ini sebagai usaha utama keluarga di samping 

menjalankan peran utama sebagai ibu rumah tangga dan mengurus anak. 

Sedangkan 5 lainnya yaitu Saniem, Rohimah, Kurniawan, Sukin dan Bonem 

menjadikan usaha kerajinan anyaman bambu ini sebagai usaha sampingan. 

 

Gambar 4.8 Fluktuasi Pendapatan Pengrajian Anyaman Bambu  

Desa Sirkandi 
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Gambar 4.7 menunjukan fluktuasi pendapatan yang dialami para 

pegrajin, dari data di atas diketahui bahwa 18 orang atau 90% masyarakat 

yang menjadi pengrajin anyaman bambu mengalami peningkatan pendapatan. 

Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data yang dilakukan, beberapa 

hal yang mempengaruhi jumlah produksi anyaman bambu adalah: 

a. Harga. Harga menjadi faktor utama yang mempengaruhi tingkat 

produktivitas pengrajin, mereka mengakui bahwa ketika harga yang 

ditawarkan sedang bagus, mereka akan bersemangat menganyam, namun 

jika harganya sedang kurang bagus, mereka kurang bersemangat. Tinggi 

rendahnya harga anyaman bambu didasarkan pada jumlah permintaan 

dari konsumen dan ketersediaan barang. Jika barang sedang banyak dan 

permintaan barang sedikit maka harga akan turun, begitupun sebaliknya. 

b. Usia. Faktor usia memepengaruhi jumlha produksi karena berhubungan 

dengan tenaga yang dikelurkan. Usaha kerajinan anyaman bambu 

merupakan usaha yang pengerjaannya masih dilakukan secara manual 

dengan tangan, sehingga pengrajin dengan usia produktif akan lebih 

banyak menghasilkan produk daripada pengrajin yang berusia lanjut. 

c. Kesibukan. Kesibukan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

produktivas karena semakin banyak waktu yang digunakan untuk 

memproduksi anyaman bambu, maka semakin banyak pula produk yang 

dihasilkan. 

d. Suasana Hati (Mood). Suasana hati menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi jumlah produksi anyaman bambu yang dihasilkan. 

Menurut salah satu pengakuan narasumber menyatakan bahwa 

menganyam memerlukan susasa hati yang bagus karena kegiatan 

menganyam merupakan pekerjaan yang membosankan. 

e. Cuaca. Dalam proses pembuatan anyaman bambu proses pengeringan 

iratan masih dilakukan secara manual dengan bantuan sinar matahari. 

Oleh karena itu, ketika musim hujan kegiatan produksi mengalami kedala 

karena proses pengeringan memutuhkan waktu yang lebih lama. 

Sedangkan jika iratan dianyam dalam keadaan yang masih basah akan 
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berdampak pada pembuatan dan kualitas produk yang dihasilkan. Iratan 

yang masih basah cenderung sulit untuk sulit dianyam sehingga 

memerlukan waktu yang cukup lama. Selain itu, hasil pithi yang dibuat 

akan cepat menjamur sehingga tidak laku di pasaran. 

f. Ketersediaan Bahan baku. Ketersediaan bahan baku juga mempengaruhi 

hasil anyaman mereka. Karena para pengrajin memperoleh bahan baku 

dengan membeli ke pedagang, hasil anyaman yang mereka hasilkan juga 

tergantung kepada ketersediaan bambu yang dijual pedagang. Saat 

pedagang tidak punya stok bambu untuk dijual otomatis para pengrajin 

juga tidak bisa memproduksi pithi. 

g. Faktor Kebutuhan, selain ketiga faktor di atas desakan kebutuhan juga 

menjadi salah satu faktor yang memengaruhi produktivitas pengrajin 

dalam menghasilkan anyaman bambu. Desakan kebutuhan seperti 

kebutuhan sekolah anak-anak mereka, arisan dan semacamnya 

merekaakui mampu menjadi motivator dalam menganyam mereka. 

Scara umum, data di atas menunjukan bahwa kegiatan ekonomi kreatif 

anyaman bambu Desa Sirkandi telah berperan secara partisipatif dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Baik bagi masyarakat yang 

menjadikan kegiatan usaha anyaman bambu ini sebagai usaha sampingan 

ataupun sebagai usaha utama keluarga. 

D. Pandangan Islam terhadap Ekonomi Kreatif dalam Meningkatkan 

Pendapatan Masyarakat Desa Srikandi 

Ekonomi Islam memandang kegiatan ekonomi kreatif dalam beberapa 

tahapan, sebagai berikut: 

1. Produksi 

Kegiatan produksi pada industri anyaman bambu Desa Sirkandi 

dilakukan selaras dengan syariah Islam. Dimana pada tahap awal para 

pengrajin mencari bahan baku berupa bambu. Sebagian besar pengrajin 

mendapatkan bahan baku dengan cara membeli kepada pedagang. Sistem 

pembeliannya dilakukan dengan cara memesan terlebih dahulu kepada 

pedagang, baru kemudian pedagang mengantar pesanan mereka serta 
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memperoleh bayaran. di dalam Islam sendiri, sistem jual beli seperti ini 

dinamakan dengan jual beli istishna‟, dimana pembayaran atas barang 

pesanan dilakukan sesuai kesepakatan antara penjual dan pembeli bisa di 

awal, pada saat pemesanan ataupun di akhir. Dasar hukum 

diperbolehkannya istishna‟ adalah dalam QS.Al-Baqoroh ayat 182. 

 

ُْٛكَُىْ  نْٛكَْرةُْ تَّ َٔ  ُُِۗ ْٕ ٗ فَامْرثُُ ًًّ سَ ٗ اجََمٍ يُّ
ٍٍ انِٰٓ ْٚ ُْرىُْ تذَِ ا ارِاَ ذذَاََٚ ْٕٓ ٍَ اٰيَُُ ْٚ اانَّزِ َٓ ـاَُّٚ

  مَاذةِ   تاِنْعذَْلِۖ ٰٚت

 

Terjemah: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan 

utang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya… 

 

Di mana menurut Wiroso dalam Syarqawie (2014) menyebutkan 

bahwa mekanisme pembayaran yang disepakati dalam akan dapat 

dilakukan dengan tiga cara yaitu 1) Pembayaran dimuka secara 

keseluruhan, yang mana metode pembayaran seperti ini sama seperti 

metode pembayaran pada transaksi salam. 2) Pembayaran secara angsuran 

selama proses pembuatan; merode pembayaran seperti ini bisa dilakukan 

secara bertehap mengikuti perkembangan proses pembuatan barang 

pesanan atau diangsur dalam beberapa termin. 3) Pembayaran setelah 

barang selesai dibuat; di mana pemesan akan membayar bersamaan 

dengan serah terima barang pesanan.  

Dalam usaha pembuatan anyaman bambu para pengrajin sudah 

terbiasa melakukan transaksi istisna‟ dimana Untuk pembelian bahan 

baku bambu para pengrajin biasa melakukan pembayaran di akhir ketika 

barang pesanan mereka diantar. Sedangkan untuk jual beli pithi sendiri 

selain dibayarkan tunai, ada juga yang menggunakan sistem bon. Dimana 

pengepul akan memberi bayaran terlebih dahulu baru kemudian pengrajin 

menyetorkan hasil produksi pithi bambunya. Pembelian dengan sistem 

bon biasanya dilakukan apabila permintaan akan beek bambu sedang 

tinggi, sehingga pengepul berlomba-lomba untuk memenuhi target untuk 
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mendapatkan banyak pithi sehingga para pengepul melakukan pemesanan 

kepada para pengrajin. 

2. Pasar dan Pemasaran 

Dalam kajian ekonomi Islam kegiatan muamalah dikatakan sah 

apabila tidak ada pihak yang merasa dirugikan. Adanya unsur kerelaan 

baik dari pihak penjual maupun pembeli sangat penting untuk 

diperhatikan karena hal ini berhubugan dengan tujuan dari adanya jual 

beli yaitu meraih kemaslahatan bersama. Dalam industri anyaman bambu 

Desa Sirkandi sistem pemasaran dilakukan dengan menjual hasil 

produksinya kepada tengkulak/pengepul dimana di Desa Sirkandi terdapat 

lebih dari lima orang pengepul.  

Para pengrajin diberikan kebebasan untuk memiliki kepada siapa 

mereka akan menjual hasil anyamannya, tentu dengan pertimbangan 

masing-masing. Setiap pengepul memiliki harga tawar yang berbeda 

untuk hasil anyaman bambu dan dengan pengetahuan akan harga inilah, 

pengrajin mempertimbangkan akan menjual hasil anyamannya kepada 

siapa, sehingga terjadilah unsur keridhoan dari masing-masing pihak. 

Islam membolehkan jual beli yang didasari pada keridhoan masing-

masing pihak (suka sama suka) sebagaimana terdapat dalam Q,S. An-Nisa 

29. 

ا  َٓ ـاَُّٚ
ٍۡ ذشََاضٍ ٰٚت ٌَ ذجَِاسَجً عَ ٕۡ ٌۡ ذكَُ َ ت ا ُكَُىۡ تِانۡثَاطِمِ اِلَّۡ ۡٛ انـَكُىۡ تَ َٕ ا ايَۡ ٕۡت ا لَۡ ذاَۡمُهُ ٕۡ ٍَ اٰيَُُ ۡٚ انَّزِ

كُىۡ  ُۡ  ۚ    يِّ

 

Terjemah: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali 

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara 

kamu. (Q.S. An-Nisa ayat 29) 

 

Dalam prakteknya kegiatan jual beli produk anyaman bambu Desa 

Sirkandi dilakukan dengan memerhatikan keridhoan dari kedua belah 

pihak walaupun dari pengrajin sendiri tidak bisa menentukan harga jual 

untuk hasil produksi mereka sendiri. 
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3. Manajemen dan Keuangan 

Islam menganjurkan umatnya untuk melakukan pencatatan 

keuangan di setiap transaksi muamalah. Sebagaimana firman Alloh dalam 

QS. Al-Baqoroh ayat 282. 

 

ُْٛكَُىْ  نْٛكَْرةُْ تَّ َٔ  ُُِۗ ْٕ ٗ فَامْرثُُ ًًّ سَ ٗ اجََمٍ يُّ
ٍٍ انِٰٓ ْٚ ُْرىُْ تذَِ ا ارِاَ ذذَاََٚ ْٕٓ ٍَ اٰيَُُ ْٚ ا انَّزِ َٓ ٓاَُّٚ  مَاذةِ   تِانْعذَلِْۖ ٰٚ

هِمِ  ًْ نُْٛ َٔ ُ فهَْٛكَْرةُْ   ُّ دَّ ًَ ا عَهَّ ًَ ٌْ َّٚكْرةَُ مَ َ لَۡ َٚأبَْ مَاذةِ  ا َٔ   ّ َ سَتَّ َّكِ دَّ نْٛرَ َٔ كُّ  َِ ِّ انْ ْٛ ْ٘ عَهَ انَّزِ

ـًٔاُۗ  ْٛ ُُّْ شَ لَۡ ٚثَْخَْ  يِ مَّ  َٔ ًِ ُّٚ ٌْ ْٛعُ اَ ُِ َ ْٔ لَۡ ٚسَْر ْٛفاً اَ ْٔ ضَعِ ا اَ ًٓ ْٛ كُّ سَفِ َِ ِّ انْ ْٛ ْ٘ عَهَ ٌَ انَّزِ ٌْ مَا فَاِ

ْٛذَ  ِٓ ا شَ ْٔ ذُ ِٓ اسْرََّْ َٔ ّ  تِانْعذَْلُِۗ  نُِّٛ َٔ هِمْ  ًْ َٕ فهَُْٛ ٍِ فشََجُم  ُْ ْٛ َاَ سَجُهَ ْٕ ٌْ نَّىْ ٚكَُ جَانِكُىْ  فَاِ ٍْ سِّ ٍِ يِ ْٚ

لَۡ  َٔ  ُٖۗ ا الْۡخُْشٰ ًَ ُٓ شَ احِْذٰاللّٰ ا فَرزُمَِّ ًَ ُٓ ٌْ ذضَِمَّ احِْذٰاللّٰ اءِ اَ ذَت َٓ ٍَ انَُّّ ٌَ يِ ْٕ ٍْ ذشَْضَ ًَّ ٍِ يِ ايْشَاذَٰ َّٔ

ٌْ ذَ  ا اَ ْٕٓ ًُ لَۡ ذسَْـَٔ َٔ ا ُۗ  ْٕ اءُ ارِاَ يَا دعُُ
ذَت َٓ ُۗ رٰنِكُىْ الَْسَظُ َٚأبَْ انَُّّ  ّ ٗ اجََهِ

ْٛشًا انِٰٓ ْٔ مَثِ ْٛشًا اَ ُِ صَغِ ْٕ كْرثُُ

ََ ْٔ ْٚشُ ٌَ ذجَِاسَجً حَاضِشَجً ذذُِ ْٕ ٌْ ذكَُ َ ٓ ا ا اِلَّۡ ْٕٓ ٗٓ الََّۡ ذشَْذاَتُ َٰ ادَْ َٔ ادجَِ  َٓ وُ نِهََّّ َٕ الَْ َٔ  ِ ُْذَ دَّ ُْٛكَُىْ عِ ا تَ َٓ

ْٛكُىْ جُُاَح  الََّۡ ذكَْرثُُ  َْٛ  عَهَ ٌْ فهََ اِ َٔ ْٛذ  ەُۗ  ِٓ لَۡ شَ َّٔ سَّ مَاذةِ   لَۡ ٚضَُات َٔ ا ارِاَ ذثََاٚعَْرىُْ ۖ  ْٓٔ ذُ ِٓ اشَْ َٔ اُۗ  َْ ْٕ

ْٛى   ءٍ عَهِ ْٙ ُ تكُِمِّ شَ دَّ َٔ  ُۗ ُ كُىُ دَّ ًُ ٚعُهَِّ َٔ  ُۗ َ اذَّمُٕا دَّ َٔ  تكُِىْ ُۗ 
ق   ْٕ ّ  فسُُ ا فاَََِّ ْٕ  ذفَْعهَُ

 

Terjemah: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan 

utang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk 

menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya, maka 

hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang berutang itu 

mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan 

janganlah dia mengurangi sedikit pun daripadanya. Jika yang berutang 

itu orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak 

mampu mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya 

dengan benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di 

antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) 

seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang 

kamu sukai dari para saksi (yang ada), agar jika yang seorang lupa, 

maka yang seorang lagi mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu 

menolak apabila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan menuliskannya, 

untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian 

itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih 

mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada 

dosa bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan ambillah saksi 
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apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis dipersulit dan begitu 

juga saksi. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sungguh, hal itu 

suatu kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah 

memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu. 

 

Dalam kenyataaanya, pengrajin anyaman bambu tidak melakukan 

pencatatan transaksi. Menurut salah satu narasumber, alasan mereka tidak 

melakukan pencatatan adalah karena hasil produksi mereka masih 

berskala kecil dan memungkinkan untuk dihitung secara manual. Dari 

pengepul sendiri, pengepul yang berskala kecil juga tidak ada pencatatan 

keuangan. 

 Dari hasil wawancara yang dilakukan total dari 20 pengajin. Hanya 

dua orang yang melakukan pencatatan keuangan dalam usahanya. Itupun 

tidak dicatat secara detail, pencatatan hanya dilakukan apabila 

pembayaran yang dilakukan menggunakan sistem bon. Sistem bon sendiri 

merupakan sistem pembayaran dimana dari pengepul memberikan 

sejumlah uang terlebih dahulu (piutang) kepada pengrajin dan pengrajin 

akan membayarnya dengan menyetorkan hasil anyaman bambu seharga 

anyaman yang disepakati pada transaksi awal. Tentu sistem ini tidak 

melanggar syariah Islam yang mana dalam ekonomi Islam transaksi 

hutang piutang disebut sebagaai istisna‟. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pengrajin anyaman bambu di 

Desa Sirkandi telah melakukan anjuran syraiah Islam sebagaimana yang 

tertulis dalam QS.Al-Baqoroh ayat 282 di atas, yaitu ketika melakukan 

sebuah transaksi (hutang piutang atau sejenisnya) untuk dilakukan 

pencatatan atau pembukuan. 

4. Kebijakan Pemerintah 

Pemerintah sebagai pihak yang menjadi penutan masyarakat dan 

wajib ditaati setelah Alloh dan Rosululloh sebagaimana termaktub dalam 

QS. An-Nisa ayat 59. 
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كُىۡ  ُۡ أُنِٗ الۡۡيَۡشِ يِ َٔ لَ  ٕۡ سُ ـعُٕا انشَّ ۡٛ اطَِ َٔ  َ ـعُٕا دَّ ۡٛ ا اطَِ ٕۡت ٍَ اٰيَُُ ۡٚ ا انَّزِ َٓ ـاَُّٚ
   ٰٚت

 

Terjemah: Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara 

kamu (Q.S An- Nisa 59). 

 

Pemerintah dapat memberikan kebijakan-kebijakan untuk 

mendukug perkembangan ekonomi kreatif di Desa Sirkandi. Namun, 

sejauh ini belum ditemukan kebijakan-kebijakan yang mendorong 

pertumbuhan dan perkembangan ekonomi kreatif kerajinan anyamana 

bambu di Desa Sirkandi. 

5. Kondisi Ekonomi  

Kondisi ekonomi masyarakat Desa Sirkandi khususnya para 

pengrajin anyaman bamu bisa dikatakan baik, sebab mereka memperoleh 

tambahan pendapatan dari hasil usaha menganyam mereka. Usaha 

pembuatan kerajinan anyaman bambu di Desa Sirkandi sudah berjalan 

secara turun-temurun. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu 

narasumber yang bernama Ibu Rupingah usaha ini diturunkan dari orang 

tua mereka.  

 

“Mulai usaha menganyam bambu seperti ini ya sejak saya kecil. 

Sekitar tahun 1970‟an. Dulu ya, anak-anak pada bantu orang tua 

bikin pithi, nanti uangnya ya dipakai buat beli kebutuhan, kaya 

beras, sayur, jajan juga”. 

 

Sebagian masyarakat menjadikan usaha ini sebagai usaha utama keluarga, 

namun, tidak sedikit pula yang menjadikan usaha ini sebagai usaha 

sampingan keluarga. Karena kebanyakan pengrajin adalah ibu rumah 

tangga, hasil pendapatan dari usaha ini mereka gunakan untuk menambah 

penghasilan suami dan mencukupi kebutuhan mereka pribadi. Total 

pendapatan yang mereka dapatkan juga bervariasi. 

6. Lingkungan  

Dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia, kita diperbolehkan untuk 

memanfaatkan sumber daya yang ada di bumi. Dengan catatan tidak 
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sampai merusak maupun mengeksploitasi alam secara berlebihan. 

Sebagaimana perintah Alloh SWT dalam QS. Al-A‟raf ayat 85 

 

ا َٓ ا فِٗ الۡۡسَۡضِ تعَۡذَ اصِۡلًَحِ ۡٔ لَۡ ذفُۡسِذُ َٔ  ؕ ٍَ ۡٛ يُِِ ۡۡ رىُۡ يُّ ُۡ ٌۡ مُ كُىۡ اِ ش  نّـَ ۡٛ  .…… رٰ نِكُىۡ خَ

 

Terjemah: Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah 

(diciptakan) dengan baik. Itulah yang lebih baik bagimu jika kamu orang 

beriman." 

Ayat di atas menjelaskan bahwa kita sebagai manusia 

diperintahkan untuk senantiasa menjaga lingkungan hidup. Dalam kasus 

usaha anyaman bambu Desa Sirkandi telah melaksanakan usahanya sesuai 

perintah syariat, dimana dalam usahanya para pengrajin tidak 

mengeksploitasi bahan baku secara berlebihan melainkan memilih bambu 

yang sudah berumur sedang dan tidak terbatas di Desa Sirkandi saja. 

Sehingga, kelestarian tanaman bambu akan tetap terjaga karena tidak 

dieksploitasi secara berlebihan.. 

7. Kemitraan Usaha 

Perdagangan dalam Islam memberikan penjelasan bahwa 

kemitraan usaha dan segala bentuk organisasi bisnis didirikan dengan 

tujuan yang sama yaitu pembagian keuntungan melalui partisipasi 

bersama (Wahyuningsi, 2020). Konsep kemitraan usaha juga telah 

dijelaskan di dalam Al-Qur‟an yaitu dalam QS. Al-Maidah ayat 2. 

 

  َ ٌَّ دَّ َ ُۗاِ اذَّمُٕا دَّ َٔ ۖ ٌِ ا َٔ انْعذُْ َٔ ثىِْ  ا عَهَٗ الِْۡ ْٕ َُ َٔ لَۡ ذعَاَ َٔ  ٖۖ ٰٕ انرَّمْ َٔ ا عَهَٗ انْثشِِّ  ْٕ َُ َٔ ذعَاَ ْٚذُ َٔ  شَذِ

 .….انْعِمَابِ 

 

Terjemah: ….dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 

dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat 

siksaan-Nya.” 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita sebagai umat manusia 

diperintahkan untuk melakukan kerjasama dalam kebaikan. Tidak 

terkecuali dalam melakukan muamalah (sebuah usaha). Dalam industri 

anyaman bambu Desa Sirkandi telah terjalin kemitraan usaha yaitu antara 

para pengrajin dengan pihak pengepul dan antara pengepul dengan 

juragan. di mana dari pihak pengepul akan mengambil hasil anyaman 

bambu dari pengrajin dan membayarnya sesuai dengan jumlah anyaman 

bambu yang dihasilkan. di Desa Sirkandi sendiri terdapat tiga orang 

pengepul yang menawarkan harga yang berbeda-beda dan setiap 

pengrajin diberi kebebasan untuk menyetorkan hasil anyamannya kepada 

siapa dengan mempertimbangkan harga yang mereka tawarkan, sehingga 

akan terjadi kerelaan antara pengrajin dan pengepul karena pengrajin 

sudah terlebih dahulu mengetahui harga yang ditawarkan oleh masing-

masing pengepul. 

 

Kegiatan ekonomi kreatif di Desa Sirkandi dilakukan dengan 

memenuhi prinsip-prinsip pelaksanaan kegiatan ekonomi dalam Islam, 

sebagaimana kita ketahui bahwa pelaksanaan kegiatan ekonomi dalam 

ekonomi Islam didasarkan pada Al-Qur‟an dan hadits dengan memegang 

prinsip-prinsip pelaksaan, diantara prinsip-prinsip yang dimaksud adalah: 

1. Alloh menentukan benar dan salah 

Para pengrajin anyaman bambu di Desa Sirkandi melakukan aktivitas 

ekonomi dengan tetap memperhatikan aturan syariat. Mereka memilih 

jalan yang dihalalkan dan menjauhi praktek-praktek yang diharamkan. 

Sebagai contoh kita tahu tahu bahwa jual beli dengan mengandung unsur 

gharar dan merugikan salah satu pihak tidaklah dibenarkan syariat. Karena 

alasan inilah mereka menjauhi praktek jual beli yang demikian. Para 

pengrajin senantiasa bersikap jujur dan melakukan jual beli dengan dasar 

keridhoan dari masing-masing pihak sehingga tidak ada salah satu pihak 

yang merasa dirugikan. 
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2. Prinsip penggunaan 

Dalam menggunakan sumber-sumber ekonomi, para pengrajin tidak 

menggunakannya dengan berlebihan, bahan baku berupa tanaman bambu 

yang mereka miliki, tidak dieksploitasi secara berlebihan, mereka akan 

memilih tanaman bambu yang sudah cukup umur dan menyisakan bambu-

bambu yang masih muda untuk menjaga kelestariannya. Untuk memenuhi 

kebutuhan akan bahan baku yang mereka gunakan setiap hari, mereka 

akan membelinya dari pihak lain yang menjualnya dengan metode pesan 

antar. Hal ini akan meminimalisir terjadinya kerusakan tanaman bambu 

akibat eksplotasi yang belebihan. Selain itu, limbah atau sisa dari 

pembuatan anyaman bambu ini juga dimanfatkan oleh masyarakat untuk 

dijadikan kayu bakar. Sehingga, tidak ada bahan yang mubadzir dan 

terbuang sia-sia. 

3. Prinsip pertengahan 

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, bahwa prinsip pertengahan 

merupakan sikap yang seorang hamba yang sepatutnya tidak hanya 

mengejar perkara duniawi tetapi juga ukhrowi. Dalam kasus ini, para 

pengrajin melakukan kegiatan menganyam dengan tidak 

mengesampingkan kewajiban mereka sebagai seorang hamba yang taat. 

Mereka tetap melakukan kewajiban mereka di tengah kegiatan usaha 

mereka dalam mencari rezeki. Sehingga, mereka tidak menjadikan 

kegiatan menganyam ini sebagai prioritas utama untuk mencari harta dan 

meninggalkan kewajiban mereka untuk bekal di akhirat. 

4. Prinsip kebebasan ekonomi 

Para pengrajin menyadari akan kelonggaran Islam untuk melakukan 

kegiatan ekonomi bagi umatnya, sehingga mereka melakukan kegiatan 

menganyam ini sebagai bentuk rasa syukur dengan memanfaatkan potensi 

yang Alloh berikan kepada mereka dengan harapan mereka akan 

mendapatkan rezeki yang halal dengan cara yang halal pula. 

 

 



89 

 

 

5. Prinsip keadilan 

Prinsip keadilan mengacu pada pemerataan kekayaan masyarakat. 

Dalam ekonomi Islam usaha pemerataan kekayaan ini dilakukan dengan 

adanya kewajiban mengeluarkan harta yang dimiliki bagi mereka yang 

memiliki kelebihan harta. Sebagai bentuk instrumen pelaksanaannya 

adalah dengan mengelarkan zakat, wakaf, infak, sedekah dan sebagainya. 

Dalam kegiatan ekonomi kreatif di Desa Sirkandi belum mampu 

menerapkan prinsip keadilan dengan cara mengeluarkan zakat 

penghasilan. Hal ini dikarenakan memang pendapatan yang mereka terima 

belum memenuhi nishob atau batas minimum jumlah harta yang harus 

dimiliki sehingga wajib dizakati. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian di lapangan, peneliti mengalami beberapa 

kendala yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini, diharapkan hal ini 

dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan perhatian bagi peneliti selanjutnya 

sehingga penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan lebih sempurna. 

Keterbatasan dalam penelitian kali ini antara lain: 

1. Objek penelitian yang berupa pendapatan masyarakat sulit didapatkan. 

Hal ini dikarenakan sebagian besar informan kurang terbuka terhadap 

pendapatan yang mereka dapatkan sehingga informasi informasi yang 

diberikan kurang menjawab pertanyaan. 

2. Dalam penelitian yang dilakukan di lapangan, peneliti kesulitan mencari 

data penghasilan yang akurat dari pengrajin. Selain kerena hal di atas, 

tidak adanya bukti pencatatan keuangan dalam kegiatan usaha juga 

menjadi kekurangan dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil pembahasan dan analisis yang telah dilakukan peneliti tetang peran 

ekonomi kreatif dalam meningkatkan pemdapatan masyarakat Desa Sirkandi 

Kecamatan Purwareja Klampok dapat ditarik beberapa poin kesimpulan, 

diantaranya: 

1. Kegiatan ekonomi kreatif kerajinan anyaman bambu di Desa Sirkandi 

sebagian besar dilakukan oleh kaum perempuan. Produktivitas pengrajin 

didasarkan atas beberapa aspek antara lain, harga, usia, kesibukan, 

suasana hati, cuaca, ketersediaan bahan baku dan faktor kebutuhan. 

Dalam pelaksanaanya produktivitas antara masyrakat yang 

menjadipengepuldan pemgrajin sangatlah berbeda. Hal ini dikarenakan 

kerja keduanya yang berbeda, di mana pengepul bekerja dengan membeli 

hasil anyaman bambu kepada pengrajin lalu menjualnya kembali 

sedangkan pengrajin bekerja dengan memuat anyaman bambu dengan 

cara menganyam secara manual menggunakan tangan. Sehingga 

produktivitas pengepul dipengaruhi oleh modal yang dimiliki sedangkan 

pengrajin dipengaruhi oleh tenaga. 

2. Kegiatan ekomomi kreatif anyaman bambu Desa Sirkandi telah berperan 

dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. Baik yang menjadikan 

kegiatan ini sebagai usaha sampingan ataupun sebagai usaha utama 

keluarga. Penghasilan yang didapatkan pengrajin juga bervariasi 

tergantung tingkat produktivitas pengrajin. Pendapatan terendah adalah 

Rp200.000/bulan dan pendapatan terbesar adalah Rp4.500.000/bulan, 

serta rata-rata pendapatan pengrajin anyaman bambu Desa Sirkandi 

berkisar antara Rp250.000 sampai Rp450.000/bulan. Dari dari 20 orang 

pengrajin yang diwawancara, 18 orang atau 90% pengrajin mengalami 

kenaikan pendapatan, dan dua lainnya mengalami penurunan. Penurunan 

pendapatan yang dialami beberapa pengrajin dikarena kurangnya 

produktivitas akibat faktor usia. Sehingga secara umum, kegiatan 
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ekonomi kreatif di Desa Sirkandi telah berperan dalam meningkatkan 

pendapatan para pengrajin. 

3. Kegiatan ekonomi kreatif di Desa Sirkandi dilaksanakan dengan tetap 

berusaha menyelaraskannya dengan aturan dalam Ekonomi Islam, dimana 

dalam pelaksaannya didasarkan pada aturan syariat Islam baik dari 

kegiatan produksi, manajemen maupun distrubusinya. Para pengrajin 

tetap memegang prinsip-prinsip pelaksanan kegiatan ekonomi yang telah 

diatur sedemikian rupa oleh syariat Islam. Pada prinsip benar dan salah, 

para pengrajin melakukan kegiatan dengan memperhatikan halal 

haramnya bahan dan proses produksi serta distribusi mereka. Pada prinsip 

pertengahan, mereka melakukan kegiatan menganyam dengan tetap 

menjalankan kewajiaban mereka sebagai seorang hamba. Pada prinsip 

penggunaan, para pengrajin menggunakan sumber-sumber ekonomi 

dengan sewajarnya dan tidak pula memubadzirkan. Pada prinsip 

kebebasan ekonomi, para pengrajin menyadari akan kelonggaran Islam 

untuk melakukan kegiatan ekonomi bagi umatnya, sehingga mereka 

melakukan kegiatan menganyam ini sebagai bentuk rasa syukur dengan 

memanfaatkan potensi yang Alloh berikan kepada mereka. Pada prinsip 

keadilan, berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan bahwa dalam 

kegiatan ekonomi kreatif di Desa Sirkandi belum mampu menerapkan 

prinsip keadilan dengan cara mengeluarkan zakat penghasilan, wakaf dan 

sebagainya. Hal ini dikarenakan karena memang pendapatan yang mereka 

terima belum memenuhi nishob. 

B. Saran 

1. Saran untuk pemerintah 

a. Diharapkan melakukan dukungan kepada para pengrajin untuk 

meningkatkan inovasi produk dengan memberikan pelatihan dengan 

tenaga ahli di bidangnya. 

b. Memberikan bantuan untuk mempermudah permodalan baik dengan 

mendirikan koperasi ataupun bekerja sama dengan lembaga 

pembiyaan lain. 
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c. Memfasilitasi para pengrajin untuk mengembangkan usahanya dengan 

membentuk kelompok pengrajin baik dalam skala desa maupun 

kecamatan. 

2. Saran untuk pengrajin 

a. Lebih berinovasi agar mampu membuat lebih banyak vaariasi produk 

yang berbeda dengan nilai ekonomis yang lebih tinggi. 

b. Bekerjasama dengan pihak-pihak lain untuk memasarkan produksi 

anyaman bambu. 

3. Saran untuk penelitian selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan lebih dilakukan secara mendalam 

agar infomasi yang diperoleh lebih menyeluruh. 
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Wawancara 

 

 

Wawancara dengan Bonem (65 tahun) selaku pengrajin anyaman bambu Desa 

Sirkandi, Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara pada 

Senin, 30 Mei 2022. 

 

Wawancara dengan Hamidah (50 tahun) selaku pengrajin anyaman bambu Desa 

Sirkandi, Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara pada 

Senin, 30 Mei 2022. 

 

Wawancara dengan Karisem (67 tahun) selaku pengrajin anyaman bambu Desa 

Sirkandi, Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara pada 

Senin, 30 Mei 2022. 

 

Wawancara dengan Khusniyatun (22 tahun) warga Desa Sirkandi, Kecamatan 

Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara. 

 

Wawancara dengan Kurniawan (27 tahun) selaku pengepul kerajinan Anyaman 

Bambu Desa Sirkandi, Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten 

Banjarnegara pada Kamis, 26 Mei 2022. 

 

Wawancara dengan Lasni (52 tahun) selaku pengrajin anyaman bambu Desa 

Sirkandi, Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara pada 

Senin, 23 Mei 2022. 

 

Wawancara dengan Narsiah (38 tahun) selaku pengrajin anyaman bambu Desa 

Sirkandi, Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara pada 

Senin, 23 Mei 2022. 

 

Wawancara dengan Nasiah (66 tahun) selaku pengrajin anyaman bambu Desa 

Sirkandi, Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara pada , 

Kamis, 26 Mei 2022. 

 

Wawancara dengan Rohimah (52 tahun) selaku pengrajin anyaman bambu Desa 

Sirkandi, Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara pada 

Kamis, 26 Mei 2022. 

 

Wawancara dengan Rohyati (60 tahun) selaku pengrajin anyaman bambu Desa 

Sirkandi, Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara pada 

Senin, 23 Mei 2022. 

 

Wawancara dengan Rumiyati (46 tahun) selaku pengepul anyaman bambu Desa 

Sirkandi, Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara pada 

Senin, 30 Mei 2022. 

 



 

 

 

Wawancara dengan Rupingah (65 tahun) selaku pengrajin anyaman bambu Desa 

Sirkandi, Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara pada 

Senin, 23 Mei 2022. 

 

Wawancara dengan Rusmiyati (45 tahun) selaku pengrajin anyaman bambu Desa 

Sirkandi, Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara pada 

Senin, 23 Mei 2022. 

 

Wawancara dengan Salbiyah (41 tahun) selaku pengrajin anyaman bambu Desa 

Sirkandi, Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara pada 

Senin, 23 Mei 2022. 

 

Wawancara dengan Samsuadi (77 tahun) selaku pengrajin anyaman bambu Desa 

Sirkandi, Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara pada 

Senin, 30 Mei 2022. 

 

Wawancara dengan Saniem (59 tahun) selaku pengrajin anyaman bambu Desa 

Sirkandi, Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara pada 

Senin, 23 Mei 2022. 

 

Wawancara dengan Sukin (60 tahun) selaku pengrajin anyaman bambu Desa 

Sirkandi, Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara pada 

Senin, 30 Mei 2022. 

 

Wawancara dengan Sukinah (50 tahun) selaku pengrajin anyaman bambu Desa 

Sirkandi, Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara pada 

Senin, 30 Mei 2022. 

 

Wawancara dengan Sulastri (53 tahun) selaku pengrajin anyaman bambu Desa 

Sirkandi, Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara pada 

Senin, 30 Mei 2022. 

 

Wawancara dengan Tursinah (40 tahun) selaku pengrajin anyaman bambu Desa 

Sirkandi, Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara pada 

Senin, 23 Mei 2022. 

 

Wawancara dengan Warsisni (61 tahun) selaku pengrajin anyaman bambu Desa 

Sirkandi, Kecamatan Purwareja Klampok, Kabupaten Banjarnegara pada 

Senin, 30 Mei 2022. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

Lampiran 1 

Instrumen Penelitian 

 

“Analisis Peran Ekonomi Kreatif Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Masyarakat (Studi Kasus Pada Pengrajin Anyaman Bambu Desa Sirkandi 

Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara)” 

 

A. Instrumen untuk mengukur variabel Ekonomi Kreatif 

Indikator 

1. Produksi 

a) Apakah bahan baku untuk memproduksi anyaman bambu 

mudah diperoleh? 

b) Apakah harga bahan baku relatif terjangkau? 

c) Darimana asal bahan baku usaha ini? 

2. Pasar dan Pemasaran 

a) Bagaimana sistem penjualan anyaman bambu? 

b) Bagaimana sistem pembelian bahan baku? 

3. Manajemen dan Keuangan 

 Adakah pencatatan keuangan dalam aktivitas usaha dijalankan? 

4. Kebijakan Pemerintah 

a) Adakah pelatihan dari pemerintah setempat dalam 

pengembangan usaha anyaman bambu ini? 

b) Adakah kemudahan akses permodalan dari pemerimtah 

setempat dalam menjalankan usaha anyaman bambu ini? 

5. Kondisi Ekonomi 

a) Apakah ada peningkatan pendapatan pada usaha anyaman 

bambu dari tahun ke tahun? 

b) Adakah tenaga kerja yang dipekerjakan pada usaha anyaman 

bambu ini? 

6. Lingkungan 

a) Bagaimana pengelolaan sisa produksi anyaman bambu? 

b) Bagaimana keadaan lingkungan tempat produksi anyaman 

bambu? 

7. Kemitran Usaha 

a) Apakah dalam menjalankan usaha ini anda juga menjalin mitra 

dengan industri lain? 

b) Apakah dalam menjalankan usaha ini anda juga menjalin 

dengan pihak swasta/pemerintah? 

 

 



 

 

 

B. Instrumen untuk mengukur variabel Pendapatan 

1. Pendapatan permanen 

a) Berapa penghasilan yang dipeoleh dari usaha ini? (perbulan) 

b) Adakah pendapatan lain dari usaha selain anyaman bambu? 

2. Pendapatan sementara (pendapatan tidak tetap) 

a) Adakah bantuan dari pihak-pihak lain? 

b) Adakah bantuan dari pihak lain yang pernah didapat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

A. Pengepul 

 

Nama : 

Usia : 

 

1. Menjalani usaha ini sejak tahun berapa? 

2. Apakah usaha ini menjadi usaha utama keluarga? 

3. Jika tidak, usaha lainnya apa? 

4. Jenis anyaman bambu yang dihasilkan apa saja? 

5. Berapa jumlah pengrajin yang menjual hasil anyaman bambu? 

6. Rata-rata anyaman yang dihasilkan pengrajin dalam satu bulan? 

7. Total anyaman yang dikumpulkan dari para pengrajin dalam satu bulan? 

8. Harga beli yang ditawarkan untuk para pengrajin? 

9. Harga jual yang ditawarkan kepada pembeli? 

10. Harga jualnya berapa? 

11. Total pendapatan yang diperoleh dalam satu bulan? 

12. Apakah terjadi peningkatan pendapatan sekarang dengan ketika belum 

memulai usaha ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

B. Pengrajin 

 

Nama : 

Usia : 

 

1. Menjadi pengrajin sejak tahun berapa? 

2. Apakah usaha ini adalah usaha utama keluarga? 

3. Jika tidak? Usaha utamanya apa? 

4. Asal bahan baku dari mana saja? 

5. Penjualan ke mana & harga yang ditawarkan berapa? 

6. Hasil anyaman dalam satu bulan? (boleh diisi manual) 

a. <500 pcs 

b. 500 - 1000 

c. 1000 - 1500 

d. 1500 - 2000 

e. >2000 

7. Modal untuk pembelian bahan baku dalam satu bulan? (boleh diisi manual) 

a. < Rp. 100.000,-  

b. Rp.100.000 - Rp.200.000,- 

c. Rp.200.000 - Rp.300.000 

d. Rp.300.000 - Rp.500.000 

e. > Rp.500.000 

8. Rata-rata penghasilan yang diperoleh dalam satu bulan? (boleh diisi manual) 

a. < Rp. 500.000,-  

b. Rp.500.000 - Rp.750.000,- 

c. Rp.750.000 - Rp.1.000.000 

d. Rp.1.000.000 – Rp. 1.500.000 

e. > Rp.1.500.000 

9. Jika dikira-kira terjadi peningkatan pendapatan atau tidak jika dibandingkan 

dengan tahun-tahun sebelumnya? 

a. Iya, terjadi peningkatan 

b. Tidak, tapi stabil 

c. Tidak, terjadi penurunan 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 

Data Hasil Wawancara  
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1 Saniem P 
59 

th 
20  Pengepul Rp400.000 Sampingan Naik 

2 Kurniawan L 
27 

th 
200  Pengepul Rp3.000.000 Sampingan 

Naik 

3 Rumiyati P 
46 

th 
350  Pengepul Rp4.500.000 Utama Naik 

4 Bonem P 
65 

th 
1,5  Pengrajin Rp300.000 Sampingan 

Naik 

5 Hamidah P 
50 

th 
2  Pengrajin Rp240.000 Utama Naik 

6 Karisem P 
67 

th 
4  Pengrajin Rp400.000 Utama 

Naik 

7 Lasini P 
52 

th 
2  Pengrajin Rp250.000 Utama Naik 

8 Narsiah P 
38 

th 
1  Pengrajin Rp150.000 Utama Naik 

9 Nasiah P 
66 

th 
3  Pengrajin Rp350.000 Utama 

Naik 

10 Rohimah P 
52 

th 
4  pengrajin Rp550.000 Sampingan 

Naik 

11 Rohyati P 
60 

th 
2  Pengrajin Rp250.000 Utama Naik 

12 Rumsiyati P 
45 

th 
2 Pengrajin Rp250.000 Utama Naik 

13 Rupingah P 
75 

th 
3  Pengrajin Rp400.000 Utama Naik 

14 Salbiyah P 
41 

th 
2  Pengrajin Rp250.000 Utama Naik 

15 Samsuadi L 
77 

th 
2  Pengrajin Rp250.000 Utama Turun 

16 Sukin P 
60 

th 
2  Pengrajin Rp250.000 Sampingan 

Naik 

17 Sukinah P 
50 

th 
3  Pengrajin Rp360.000 Utama Naik 

18 Sulastri P 
53 

th 
1,5  Pengrajin Rp200.000 Utama 

Naik 



 

 

 

19 Tursinah P 
40 

th 
2  Pengrajin Rp250.000 Utama Naik 

20 Warsini P 
61 

th 
4  Pengrajin Rp500.000 Utama Turun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 

Dokumentasi Penelitian 

 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

  
Wawancara dengan Ibu Rusmiyati 

(Pengrajin) 

Wawancara dengan Ibu Rohyati 

(Pengrajin) 

  
Wawancara dengan Ibu Salbiyah 

(Pengrajin) 

Wawancara dengan Ibu Narsiah 

(Pengepul) 

  
Wawancara dengan Ibu Nasiah 

(Pengrajin) 

Wawancara dengan Ibu Rumiyati 

(Pengepul) 



 

 

 

 
Wawancara dengan Ibu Warsini 

(Pengrajin) 

 

 

DOKUMENTASI OBSERVASI 

 

  
Proses Mengirat 

  
Pengrajin sedang Belajar Pola Baru 



 

 

 

  
Potongan Bambu Hasil Welahan 

  
Hasil Iratan Hasil Damparan 

  
Hasil Bucuan Pithi Jadi 

 

  

Variasi ukuran pithi 

Observasi di tempat penyimpanan 

pithi milik salah satu pengepul 

terbesar di Desa Sirkandi 



 

 

 

 
Pithi siap didistribusikan 

  

Saran Produk (keranjang buah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 

Surat Izin Penelitian 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 

Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Pembimbing Skripsi 

 

 
 

 



 

 

 

Lampiran 6 

Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7 

Sertifikat BTA PPI 

 
 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 

Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 

 
 

 

 



 

 

 

Lampiran 9 

Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

 
 

 



 

 

 

Lampiran 10 

Sertifikat PPL 

 

 
 

 



 

 

 

Lampiran 11 

Sertifikat PBM 

 

 
 



 

 

 

Lampiran 12 

Sertifikat KKN 

 

 
 

 



 

 

 

Lampiran 13 

Sertifikat Aplikom 

 

 
 

 



 

 

 

Lampiran 14 

Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap : Ani Musarofah 
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3. Tempat/Tgl Lahir : Banyumas/31 Agusutus 2000 

4. Alamat Rumah : Dusun Jurangmangu RT 02 RW 02  

 Desa Plana, Kecamatan Somagede,  

 Kabupaten Banyumas 

5. Nama Orang Tua 

Nama Ayah : Miftahudin 

Nama Ibu : Saminah 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. TK/PAUD : TK Pertiwi Tanggeran 

b. SD/MI, tahun lulus : MI Sibyanul Hilal Plana, 2012 

c. SMP/MTs, tahun lulus : MTs Riyadush Sholihin Purwareja  
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d. SMA/MA, tahun lulus : MA Al-Hidayah 01 Purwareja  

 Klampok, 2018 

e. S.1 tahun masuk : 2018 

 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Pengurus ADIKSI IAIN Purwokerto periode 2019-2020 
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Purwokerto, 16 Juni 2022 

 

Ani Musarofah 

 


